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BAB II 

TINJAUAN UMUM HOTEL RESOR, 

AGROWISATA DAN STROBERI

2.1. Tinjauan Umum Hotel Resor

2.1.1. Pengertian Hotel Resor

Hotel Resor didefinisikan sebagai hotel yang terletak di kawasan wisata, 

dimana sebagian pengunjung yang menginap tidak melakukan kegiatan usaha. 

Umumnya terletak cukup jauh dari pusat kota sekaligus difungsikan sebagai tempat 

peristirahatan dan menyediakan fasilitas untuk berlibur, rekreasi dan olah raga. 

Selain itu hotel resor juga  memiliki pengertian lain yaitu hotel yang dibangun di 

tempat wisata, tujuan jenis hotel ini dibangun adalah untuk fasilitas akomodasi dari 

suatu aktivitas wisata.

2.1.2. Karakteristik Hotel Resor

Terdapat 4 karakteristik hotel resor yang dapat membedakan hotel resor dengan 

jenis hotel lainnya, yaitu:

a. Lokasi

Umumnya berlokasi di tempat-tempat berpemandangan indah, pegunungan, tepi 

pantai dan sebagainya, yang tidak dirusak oleh keramaian kota, lalu lintas yang 

padat dan bising. Pada hotel resor, kedekatan dengan atraksi utama dan hubungan 

dengan kegiatan rekreasi merupakan tuntutan utama pasar dan akan berpengaruh 

pada harga.

b. Fasilitas

Motivasi pengunjung untuk bersenang-senang dengan mengisi waktu luang 

menuntut ketersediaanya fasilitas pokok serta fasilitas rekreatif indoor dan outdoor.

Fasilitas pokok adalah ruang tidur sebagai area privasi. Fasilitas rekreasi outdoor

meliputi kolam renang, lapangan tenis dan penataan lansekap.

c. Segmen Pasar

Sasaran yang ingin dijangkau adalah wisatawan atau pengunjung yang ingin 

berlibur, bersenang-senang, menikmati pemandangan alam, pantai, gunung dan 

tempat-tempat lainnya yang memiliki panorama yang indah.

2.1. Tinjauan Umum Hotel ReRessor

2.1.1. Pengertiann HHotel Resor

Hotel Resoorr didefinisikann sebagai hotel yang terletaak k di kawasan wisata, 

dimana sebbaagian pengunjuj ng yyanng memengngininapp tididak melakukann kegiatan usaha. 

Umummnnya terletak cukukupup jjaauh dari pusat kota sekak liligugus s did fungsikan seebab gai tempat 

periristirahatanan ddanan menyedidiakakan fasilitas untukuk bbere libur, reekrkreaeasi dan oolal h raga.

SSelain itutu hhootele  ressoror juga  memiliki pengertian lain yaititu u hoteel l yayangng dibangugun di 

temppatat wwiisata,, ttujuan jenis hotel ini dibangun adalah untuk fasisilitas akakomomodasi dad ri 

suuatatu akaktiviittas wisata.

2.1.2.2. Karakteristik Hotel Resor

Teerdapat 4 karakteristik hotel resor yang dapat membedakan hotel rer sor ded ngganan 

jenis hhotel lainnya, yaitu:

a.a  Lokkasi

Ummuumnya berlokokasasii ddi tempapatt-tempat bererpepemanddangagann ini dah, pegununungan, ttepepii

pap ntai dan sebagainya, yang tidak k ddiruusasakk oleh keramaian kota, lalu lintas yyanangg

papadad t dan bising. Pada hotel resor, kedekatan dengan atraksi utama dan hhububunungagan 

dedengnganan kkegiaiatatann rerekrkreaeasisi mmererupupakakan tuntuutatann ututamamaa papasasarr dadann akakan bbererpepengngaaruh 

papadada hharga.

b. FaFasisiliitat s

Motivasi pengunjung untuk bbersenang--senang dengan mengisi waktu luang 

menuntut ketersediaanya fasilitass pokok sertaa fasilitas rekreatif indoor dan outdoor.

Fasilitas pokok adalah ruang tidurur sebagaii area privasi. Fasilitas rekreasi outdoor

meliputi kolam renang, lapangan tennis daann penataan lansekap.

c. Segmen Pasar
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d. Arsitektur dan Suasana

Wisatawan yang berkunjung ke hotel resor cenderung mencari akomodasi 

dengan arsitektur dan suasana yang khusus dan berbeda dengan jenis hotel lainnya. 

Wisatawan pengguna hotel resor cenderung memilih suasana yang nyaman dengan 

arsitektur yang mendukung tingkat kenyamanan dengan tidak meninggalkan citra 

yang bernuansa etnik.

2.1.3. Jenis-Jenis Hotel Resor

Berdasarkan fasilitas dan letaknya resor dibedakan menjadi beberapa jenis 

yaitu:

a. Beach resort hotel

Resor hotel ini berada di daerah pantai dan menggunakan keindahan dan potensi 

alam pantai sebagai daya tariknya.

b. Marina resort hotel

Resor hotel ini berada di daerah pelabuhan, rancangan resor ini memanfaatkan 

potensi utama daerah tersebut dengan melengkapi fasilitas dermaga dan kegiatan 

yang berhubungan dengan air.

c. Mountain resort hotel

Resor hotel ini berada di daerah pegunungan, pemandangan dan fasilitas yang 

bersifat natural merupakan kekuatan lokasi yang digunakan sebagai ciri rancangan 

resor.

d. Health resort and spa

Resor hotel ini dibangun di daerah yang memiliki potensi alam yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana penyehatan dan kebugaran melalui aktivitas spa.

e. Condominium, time share and residential development

Resor  ini memiliki strategi pemasaran yang menarik yaitu menawarkan 

sebagian dari kamar hotel ini disewa selama periode waktu yang ditentukan dalam 

kontrak dan biasaanya dalam jangka waktu yang panjang.

f. All suite-hotels

Resor  jenis ini merupakan golongan resor  mewah,  karena semua kamar yang 

disewakan dalam hotel tersebut tergolong dalam kelas suite.

arsitektur yang mendukung tiingngkakat kenyamanananan dengan tidak meninggalkan citra 

yang bernuansa etnik..

2.1.3. Jeninis-Jenis Hotel ReResor

Berddaasarkan fasisiliitatass dan leletataknknyaya rresesoror ddibibededakakana  menjadii bbeberapa jenis

yaitu:u:

a.. BBeach reressorrtt hoh tel

Reesosor r hohotel innii bberada di daerah pantai dan menggunakan n kek indadahahan n dadan pootet nsi

alamm ppantai sesebagai daya tariknya.

b. MaMarina resort hotel

ReR sorr hotel ini berada di daerah pelabuhan, rancangan resor ini mmemaanfnfaaaatkan 

poottensii utama daerah tersebut dengan melengkapi fasilitas dermaga dad n kekegiatanan 

yang bberhubungan dengan air.

c.c. Mouuntain resort hotel

ReResosor hotel ini beberaradada ddii dadaererah pegununngagann, pemmanandadangan dan ffasasiilitas yyanangg 

bersifat natural merupakan kekuatatan n lokakasisi yang digunakan sebagai ciri rancaangnganan 

reesosor.

d.d. HeHealalthth rresesorortt anandd spspaa

ReResor hotel ini didibabanggun di dadaererahah yyaang memiililikiki ppotensi alam yayangng ddapat 

dimamanfnfaaaatktkanan sebagagaiai sarana penynyehatan danan kebugaran mmele alluiui aaktktivivititasas spa.

e. Condominium, time share and rresidentiaal l development

Resor  ini memiliki strateggi pemasaraan yang menarik yaitu menawarkan 

sebagian dari kamar hotel ini disewewa selamama periode waktu yang ditentukan dalam 

kontrak dan biasaanya dalam jangkaka wakkttu yang panjang.

f.ff All suite-hotels



15 

g. Sight-seeing resor hotel

Resor jenis ini terletak di daerah yang memiliki potensi khusus atau tempat 

menarik seperti pusat perbelanjaan.

2.1.4. Klasifikasi Hotel Resor Bintang Tiga

Untuk merancang sebuah Hotel Resor khususnya bintang 3 menurut keputusan 

direktorat Jendral Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi no 22/UU/VI/1978 tanggal 

12 Juni 1978 harus memperhatikan klasifikasi bangunan yang terbagi menjadi area 

keseluruhan bangunan dan area bangunan untuk pengelola yaitu sebagai berikut:

a. Lokasi dan Lingkungan

Lokasi hotel mudah dicapai dengan kendaraan umum atau pribadi roda empat 

langsung ke area hotel. Hotel harus terhindar dari pencemaran yang diakibatkan 

dari gangguan luar, seperti:

Suara bising

Bau tidak enak

Debu dan Asap

Serangga dan Binatang Pengerat

b. Sirkulasi

Hotel harus memiliki jalur sirkulasi yang jelas supaya mempermudah 

pengunjung/tamu-tamu hotel yang datang ke hotel tersebut. Harus dipisahkan jalan 

antara tamu hotel/pengunjung, pegawai/karyawan dan jalan untuk barang. Tujuan 

sirkulasi dalam hotel adalah:

Mempermudah pengawasan dan pengontrolan keamanan.

Menciptakan keteraturan.

Menciptakan pelayanan yang efisien.

Peningkatan kepuasan pelanggan.

Pembedaan sirkulasi untuk tamu hotel dan pengelola:

Sirkulasi untuk tamu hendaknya jelas dan mudah dicapai sehingga 

tidak membingungkan pengunjung.

Sirkulasi untuk pengunjung dan pegawai/karyawan harus melewati 

setiap bangunan hotel yang digunakan untuk umum. Crossing antara 

pengunjung dan pegawai/karyawan harus dihindari.

2.1.4. Klasifikasi Hotel Resor BiBintntang Tiga

Untuk merancang sebubuahah Hotel Resor khususnsnyaya bintang 3 menurut keputusan 

direktorat Jendral PaPariwisata, Pos dan Telekomunikasi nnoo 22/UU/VI/1978 tanggal

12 Juni 1978 haharus memperhatiikkan klklassifi ikasi babangunan yang ttere bagi menjadi area 

keseluruhahan bangunnaan dadann area bbanangugunanan n ununtuukk pepengngelelolo a yaitu sebabagai berikut:

a. Lookkasi dan LLini gkunngag n

Lokasi hhototelel mmudahh ddiicapai dengan kendaraan umumumu  atatau prpribibadi rodada empat 

langsusungng kkee areaa hhotel. Hotel harus terhindar dari pencemmara an yyanng g didiakibatatkan 

dariri ggaangguaann luar, seperti:

Suara bising

Bau tidak enak

Debu dan Asap

Serangga dan Binatang Pengerat

b.b Sirkkulasi

Hotetel harus mememiliki jallurur sirkulasii yang jelal ss susupap ya meme permududahah 

pep ngunjung/tamu-tamu hotel yang dadatat ngng kke hotel tersebut. Harus dipisahkan n jajalalann 

ana tatara tamu hotel/pengunjung, pegawai/karyawan dan jalan untuk barangg. TTujujuauan 

sisirkrkululasasi dad llam hhottell dadalalahah::

MeMempmpermumudadah h penggawawasasaan dann ppenengog ntntrorolalan n keamananan..

MeMenciptakan keteraaturan.

Menciptakan pelayyanan yangg efisien.

Peningkatan kepuaasan pelangggan.

Pembedaan sirkulasi untuk tamu hhoto el dann pengelola:

Sirkulasi untuk tamu hennddaknya jelas dan mudah dicapai sehingga 

tidak membingungkan pep ngunjung.
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c. Taman

Terletak di dalam atau di luar bangunan.

Taman terpelihara, bersih dan rapi.

Taman yang memiliki kolam hias harus memiliki ikan.

d. Tempat Parkir

Kapasitas satu tempat parkir untuk 6 kamar hotel.

Rambu-rambu lalu lintas.

Pos jaga dan ruang tunggu.

Tersedia saluran air.

e. Bangunan

Bangunan hotel memenuhi persyaratan perijinan sesuai dengan Undang-undang 

yang berlaku:

Keadaan bangunan bersih terawat dengan baik (tidak berbau, 

berlumut, bersarang laba-laba dan lain-lain).

Pengaturan ruang hotel ditata sesuai dengan fungsinya sehingga 

memudahkan arus tamu, karyawan dan barang.

Unsur dekorasi Indonesia tercermin pada lobby, restoran, kamar 

tidur dan ruang fungsional.

f. Lobby

Mempunyai luasan minimum 30 m2.

Dilengkapi dengan lounge.

Toilet umum minimum 1 buah dengan perlengkapan.

Lebar koridor minimum 1,6 m.

g. Koridor

Lebar koridor minimal 1,6 m.

Tersedia stop kontak untuk setiap jarak 12 m.

Tata udara diatur AC atau ventilasi alami.

h. Ruang yang disewakan

Minimum terdapat drug store, bank, money changer, air line agent, 

souvenir shop, butik, dan biro perjalanan.

Tersedia poliklinik dan paramedis.

Taman yangg mmememiliki kolam hihiasas harus memiliki ikan.

d. Tempat Parkir

Kapasitas saatutu tempat parkirr uuntuk 6 kamar hotel.

Rambbu-raambm u laalulu llinnttas.s

Pos jagaga ddanan ruang tunggu.

TeTersedia ssalaluran air.

e. Baangn ununanan

Baangnguunan hhotel memenuhi persyaratan perijinan sesuai dengagan UnUndadangng-undaang 

yaangng berlaakku:

Keadaan bangunan bersih terawat dengan baik (t(tidakk bbererbau, 

berlumut, bersarang laba-laba dan lain-lain).

Pengaturan ruang hotel ditata sesuai dengan fungsinyya sehingnggaa 

memudahkan arus tamu, karyawan dan barang.

Unsur r dedekokorarasisi IIndonesia terrcecermrminin ppadada lobby, resttororan, kamamarr 

tidur dan ruang fuf ngngsisionalal..

f.f LoL bby

MeMempmpununyayaii luluasasan minimum 3300 mm2.

Dileengngkakapi dengan n lolounungege..

ToToililetet umum mininimum m 1 buuahah dengan peerlrlenengkgkapapanan.

Lebar koridor mininimum 1,66 m.m

g. Koridor

Lebar koridor miniimam l 1,6 mm.

Tersedia stop kontakk untukuk setiap jarak 12 m.

Tata udara diatur AC aatatau ventilasi alami.
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i. Kamar Tidur

Terdapat minimum 30 kamar standar dengan luas 24 m2/kamar.

Terdapat minimum 2 kamar suite dengan luas 48 m2/kamar.

Tinggi minimum 2,6 m tiap lantai.

j. Restoran

Luas minimal 3m2 dikalikan dengan jumlah kamar tidur.

Jumlah tempat duduk sebanding dengan luas restoran, dengan 

ketentuan 1,5 m2 per tempat duduk.

Tinggi restoran tidak boleh lebih rendah dari kamar tidur.

Lebih baik di letakkan di lobby hotel.

Bila tidak berdampingan dengan lobby harus memiliki toilet.

k. Bar

Jumlah tempat duduk sebanding dengan luas bar dengan ketentuan 1,1 m2 tempat 

duduk. Lebar ruang kerja bartender setidaknya 1 m. Bila ruang tertutup, dilengkapi 

dengan pengatur udara buatan (AC) dengan suhu 24oC.

l. Ruang Fungsional

Minimum terdapat 1 buah pintu masuk yang terpisah dari lobby

dengan kapasitas minimum 2,5 kali jumlah kamar.

Dilengkapi dengan toilet bila tidak satu lantai dengan lobby.

Terdapat pre-function room.

m. Sarana Rekreasi dan Olah raga

Minimum 1 buah dengan pilihan: tennis bowling, golf, fitness, spa, 

billiard, jogging atau taman bermain anak.

Kolam renang dewasa yang terpisah dengan kolam renang anak.

Sarana rekreasi pantai seperti menyelam, berselancar, berperahu 

atau ski air.

n. Dapur

Hotel minimal menyediakan satu dapur dengan luas sekurang-

kurangnya 40% dari luas restoran.

Ruang dapur terdiri atas:

Ruang persiapan dan pengolahan.

Ruang penyimpanan bahan makanan.

j. Restoran

Luas mmininimal 3m2 dikalikan dengan jummlalah kamar tidur.

JuJumlah tempat dud duk sebanding dengan luluasa  restoran, dengan 

ketentntuauan n 1,1 5 m2 peperr tetempm atat ddududukuk.

Tinggii rresestooran tidak boleh lebih reendndahah ddari kak mar tidudur.r

LeLebih baikik ddi letakkan di lobby hotetell.

Biilala tidak berdampingan dengan lobby haruuss memimililikiki ttoio let.

k. Baarr

JuJumlah ttempat duduk sebanding dengan luas bar dengan ketentuuana  1,1,1 mm2 tetempatat 

dudududuk. LLebar ruang kerja bartender setidaknya 1 m. Bila ruang tertuttupu , didilelengngkapii 

dedengn ann pengatur udara buatan (AC) dengan suhu 24oC.

l. Ruanng Fungsional

Minimum terdapat 1 buah pintu masuk yang terpisahh darii lobbbyy

dengganan kkapapasasititasas minimum 2,5,5 kkalalii jujumlmlaha  kamar.

Dilengkapi dengan n totoili et bbililaa tidak satu lantai dengan lobby.

Terdapat pre-function room.-

mm.. SaSaranaa RRekekrereasasii dadann OlOlahah rragaga

Mininimumumm 1 buah ddenengagan n pipililihan: tenniniss bobowlw ing, golf, fititnenesss, spa, 

bbillliaiardrd, jogging atataua  taman bbermain anak.k

Kolam renang dewwasa yang tterpisah dengan kolam renang anak.

Sarana rekreasi paantai sepertii menyelam, berselancar, berperahu 

atau ski air.

n. Dapur

Hotel minimal menyeddiaiakan satu dapur dengan luas sekurang-
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Ruang administratif/ chef.

Ruang pencucian dan penyimpanan perlengkapan.

Ruang penyimpanan bahan bakar/ gas dapur.

Tersedia ruangan khusus untuk room service yang terletak 

berdekatan dengan dapur induk.

Akses ke kamar mandi.

Sedangkan untuk area pengelola terdapat beberapa klasifikasi ruang yang 

harus terpenuhi yaitu:

a. Front office

Tempat menerima tamu dan tempat informasi.

Tempat kasir dan ruang penitipan barang berharga.

Ruang penitipan barang tamu.

Ruang pimpinan front office.

Ruang operator telepon.

b. Kantor pengelola hotel

Kantor pimpinan hotel (GM office).

Kantor pimpinan restoran dan bar (F & B office).

Kantor keuangan.

Kantor personalia.

c. Area Tata Usaha

i. Uniform Room (penyimpanan pakaian seragam).

ii. Linen Room.

Tersedia ruang linen dengan luas minimal 30 m2.

Tersedia rak/ lemari tempat penyimpanan linen.

iii. Ruang Jahit.

iv. Room Boy Station.

Ruang pelayan minimal satu kamar untuk setiap 15 kamar. Untuk hotel 

bertingkat tiap lantai tersedia minimal satu room boy station.

v. Area Lost and Found.

Luas minimal 10 m2 dilengkapi rak atau lemari terkunci.

berdekatan denenggan dapur indukk.

Akses s keke kamar mandi.

Sedangngkan untuuk k arareaea pengegeloolaa tererdaapaat bebebeberarapa klasifikasii ruang yang 

harus teterpenuhi yaitu::

a. FFront offfificece

Teemmpat menerima tamu dan tempat informmasasi.

Tempat kasir dan ruang penitipan barang berharrgag .

Ruang penitipan barang tamu.

Ruang pimpinan front office.

Ruang operator telepon.

b. Kanntor pengelola hotel

Kantor pimpinan hotel (GM office).

Kantntoror pipimpiinanan rrestoran dan n babar ((FF && BB ofoffif ce((( ).

Kantor keuangan.

Kantor personalia.

c.c. ArAreaea Tatta UsUsahahaa

i. Uniform m RoRoom (p(penyimpmpanananan ppakaian seraggamam).).

iii. LiLinen RoRooom.

Tersedia ruang linneen dengan luas minimal 30 m2.

Tersedia rak/ lemaari tempat ppenyimpanan linen.

iii. Ruang Jahit.

iv. Room Boy Station.

Ruang pelayan minimal satu kkamar untuk setiap 15 kamar. Untuk hotel
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d. Ruang Binatu

Ruang Binatu memiliki luasan minimal 40m2.

e. Ruang Operasional

i. Gudang

Tersedia gudang makan dan minuman.

Tersedia gudang untuk engineering.

ii. Ruang penerimaan bahan

Tersedia ruang penerimaan barang/ bahan keperluan hotel.

Kantor penerimaan barang.

iii. Ruang karyawan

Ruang loker dan kamar mandi.

Ruang makan karyawan letaknya berdekatan dengan dapur dan 

ruang untuk ibadah.

f. Peralatan Teknis Bangunan

Pengaturan ruang hotel ditata dengan baik sehingga memudahkan arus tamu, 

arus karyawan dan arus barang atau produk hotel. Peralatan terdiri dari:

i. Elevator atau Lift

Setiap bangunan empat lantai atau lebih (dihitung dari lantai dasar) 

harus dilengkapi dengan elevator atau lift.

Lift tamu harus dipisahkan dengan lift pelayanan dan lift barang.

Kapasitas setiap lift minimal 10 orang atau beban 750 kg yang dapat 

berfungsi untuk melayani penyandang cacat yang memakai kursi 

roda.

Memiliki sertifikat keamanan sesuai dengan ketetapan Departemen 

Tenaga Kerja Nasional (Depnaker).

ii. Utilitas Penunjang

Air yang tersedia memenuhi persyaratan kesehatan minimal 750 

liter/kamar/hari. Juga tersedia pula instalasi air panas.

Pemasangan listrik yang memenuhi persyaratan pemerintah, tersedia 

pembangkit tenaga listrik cadangan dengan kapasitas 50 % dari 

kapasitas listrik dari PLN.

Tersedia gudanngg makan dan miminunuman.

Terseddiaia gudang untuk engineering.

ii. Ruanngg penerimaan bahahan

Tersededia rruau ng pene ere imimaaaann babaraangng/ / bab han keperluaan n hotel.

Kantorr pepenenerimaan barang.

iii. RRuauangng karyawawann

Ruuanang loker dan kamar mandi.

Ruang makan karyawan letaknya berdekatan ddengaan n dad pur ddan 

ruang untuk ibadah.

f.f. PePeralaattan Teknis Bangunan

Penengaturan ruang hotel ditata dengan baik sehingga memudahkaan aruruss tatamuu,

arus kaaryawan dan arus barang atau produk hotel. Peralatan terdiri darii:

i. Elevator atau Lift

Setiapp bbanangugunanan n empat lantai aatatauu lelebibihh (d( ihitung dari llanantai dasasar)r) 

harus dilengkapii ddenenggan elelevev tator atau lift.

Lift tamu harus dipisahkhkan dengan lift pelayanan dan lift bararanang.g.

KaKapapasisitatass sesetitiapap lift minimal 100 oorarangng aatatauu bebebabann 757500 kgkg yyanang g dadapat

bberfrfunungsgsii untuk memelalayayanini ppenyandanngg cacacac t yang memmakakaiai kursi 

rrodaa.

Memiliki sertifikat t kkeamananan sesuai dengan ketetapan Departemen 

Tenaga Kerja Nasional (Depnnaker).

ii. Utilitas Penunjang

Air yang tersedia mmemenunuhi persyaratan kesehatan minimal 750 

liter/kamar/hari. Juga tterersedia pula instalasi air panas.
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Menggunakan pengkondisian udara (AC) untuk tiap ruang dengan 

sistem AC sentral atau AC unit serta mempunyai ventilasi yang baik.

Tersedia ruang mekanik dan workshop.

iii. Komunikasi

Tersedia telepon tiga saluran, yaitu lokal, interlokal dan 

internasional.

Tersedia telepon dalam/internal, jumlah minimal saluran telepon 

adalah sesuai dengan jumlah kamar.

Tersedia PABX, Sentral video/TV, sentral radio, musik penggiring, 

sentral paging sistem termasuk carcall.

iv. Pencegahan Bahaya Kebakaran

Tersedia alat deteksi dini di setiap ruangan, alat pencegah kebakaran 

di kamar tamu, pintu dan tangga darurat.

v. Keamanan

Tersedia ruang jaga di setiap pintu keluar dan masuk.

vi. Pembuangan Limbah

Tersedia tempat pembuangan limbah yang tidak menimbulkan bau 

yang tidak enak.

2.1.5. Sistem Pelayanan Hotel Resor

Pada bangunan hotel resor sistem pelayanan dibagi dalam 2 bagian kelompok 

yaitu bagian depan (front of the house) dan bagian belakang (back of the house), 

yang pembagian fungsinya seperti berikut:

1. Front of the house, berisi ruang-ruang sebagai berikut:

a. Ruang registrasi tamu

Penempatan ruang registrasi harus terlihat dan berada di area lobby. Tidak 

ada aturan yang pasti tentang panjang meja registrasi ini, tetapi hotel 

berbintang yang mempunyai kamar berjumlah 100 sampai 200 kamar akan 

memerlukan dua meja agar dapat melayani semua pengunjung dengan cepat.

b. Servis penyimpanan kunci

Pada hotel berbintang, area penyimpanan kunci kamar dan area penerima 

ditempatkan terpisah.

Tersedia telepepoon tiga saluluraran,n, yaitu lokal, interlokal dan 

internasasioional.

TeTersedia teleponn dalam/internal, jumlah miininimal saluran telepon 

adalah sesuau i dengnganan jjumumlaahh kakamamarr.

Terseddiaia PPABA X, Sentral video/TV, ssenentrtral radio, musik k pep nggiring,

sesenntral pagiginng sistem termasuk carcrcalall.

iviv. PePenceggahahan Bahaya Kebakaran

TTersedia alat deteksi dini di setiap ruangan, alat ppenceegagahh kek bakaarar n 

di kamar tamu, pintu dan tangga darurat.

v.v. Keamanan

Tersedia ruang jaga di setiap pintu keluar dan masuk.

vi. Pembuangan Limbah

Tersedia tempat pembuangan limbah yang tidak menimbuulkan bbau

yang tidakak eenanakk.

2.1.5. Sistem Pelayanan Hotel RRese or

PaPadada bbanangug nan hotel resor sistem pelayanan dibagig  dalam 2 bbagagiaian kekelolompmpok 

yayaititu u bab gigianan ddepepanan ((frfronontt fof thehe hhouousese) ) dadann bba igiann bbelelakakanangg (b(bacackk fof thehe hhoouse), 

yangng ppemembabagigianan ffunngsgsiinya sepertrti berikut:

1. Front of the house, berisi ruuang-ruanang sebagai berikut:

a. Ruang registrasi tamu

Penempatan ruang registraasi harus teterlihat dan berada di area lobby. Tidak 

ada aturan yang pasti tentanng pannjang meja registrasi ini, tetapi hotel

berbintang yang mempunyai kamamaar berjumlah 100 sampai 200 kamar akan 

l k d j d t l i j d t
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c. Kasir

Penempatan kasir berhadapan dengan registration desk. Untuk hotel 

berbintang yang memiliki beberapa restoran dan fasilitas komersial yang lain, 

perlu dilakukan pengaturan khusus untuk keuangan yaitu melalui deposit box 

yang aman.

d. Ruang Administrasi

Peletakan ruang administrasi harus berhubungan langsung dengan lobby.

Untuk hotel berbintang, terdapat ruang manajer administrasi beserta ruang 

asistennya dan juga terdapat ruang resepsionis yang berada di antara lobby dan 

ruang manajer.

e. Lobby

Lobby adalah ruangan yang cukup luas yang terletak dekat penerimaan tamu 

di front office. Ruangan tempat duduk-duduk  hotel biasanya berada di lobby,

yang merupakan semacam ruang tunggu. Selain itu, ruangan ini juga 

dilengkapi tempat duduk yang terpisah, yang disediakan bagi tamu untuk 

beristirahat dan bersantai sambil membaca atau menonton televisi, dan lain-

lain.

f. Fasilitas transportasi vertikal mekanik (elevator)

Untuk menambah kenyamanan konsumen, sebuah hotel yang berupa 

bangunan bertingkat harus dilengkapi dengan alat transportasi vertikal 

mekanik, biasanya berupa lift (elevator), Penempatan elevator harus dapat 

terlihat oleh publik dari berbagai arah sehingga harus pula berdekatan dengan 

entrance dan registration desk.

g. Guest Room

Dalam menentukan rancangan guest room, pertimbangan pertama terletak 

pada ukuran  ruang. Panjang dan lebar ruangan ditentukan oleh jumlah furnitur 

yang mengisi ruangan dan tingkat kemewahan suatu hotel. Guest room yang 

paling umum terdapat dalam suatu hotel adalah twin bed room, single bed 

room, dan suites room. Pertimbangan kedua adalah ukuran dari tipe tempat 

tidur yang digunakan, yaitu tipe king atau standart twin. Pencahayaan dalam 

ruangan dan kontrol pada guest room juga harus dipertimbangkan secara hati-

yang aman.

d. Ruang Adminiiststrrasi

Peletakaann ruang adminiists rasi harus berhubungan lanangsg ung dengan lobby.

Untuk hhotel berbintang, teerrdaapata rruauangng mmananajjer administrrasasi beserta ruang 

asisistennya dan jugugaa teterrdapat ruang resepsiionnisis yyanangg berada di antatara lobby dan 

ruang mamananajejer.

e. LoLobbbbyy

LoLobbby adadalah ruangan yang cukup luas yang terletak dekekat penenererimimaan taamum  

didi ffronntt office. Ruangan tempat duduk-duduk  hotel biasanya a beraadada ddi lobbbyy,

yangg merupakan semacam ruang tunggu. Selain itu, ruanngan iinni juga a 

dileengkapi tempat duduk yang terpisah, yang disediakan bagii tammu uuntuuk k

beeristirahat dan bersantai sambil membaca atau menonton televiisi, dan laainin-

laain.

f. Fasilitas transportasi vertikal mekanik (elevator)

Untuk memenanambmbahah kkenenyayammanan kokonsnsumumenen, sesebubuahah hotel yang berurupapa 

bangunan bertingkat harus diilelengn kapi dengan alat transportasi vevertrtikikaal 

memekanik, biasanya berupa lift (elevator), Penempatan elevator haharuuss dadappat 

teterlrlihihatat oolelehh pupublblikik ddarari i beberbrbagagaiai araah h sesehihingnggaga hhararusus ppululaa beberdrdekekatatann ddenengan 

enentrtranancece dadan n rregigiststrra ition ddese k.

g. GuGuesestt RoRoom

Dalam menentukan rancaangan guestt room, pertimbangan pertama terletak 

pada ukuran  ruang. Panjang dad n lebar ruruangan ditentukan oleh jumlah furnitur 

yang mengisi ruangan dan tinngkg at kememewahan suatu hotel. Guest room yang 

paling umum terdapat dalam suuatuu hotel adalah twin bed room, single bed 

room, dan suites room. Pertimbaangn an kedua adalah ukuran dari tipe tempat
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hati. Tipe kontrol yang paling sederhana yaitu pengontrolan pada pintu secara 

otomatis. Pada tipe ini lampu dalam ruangan akan menyala begitu pintu dibuka.

2. Back of the house, biasanya diisi berbagai fasilitas sebagai berikut:

a. Fasilitas Laundry

Luasan ruang laundry tergantung dari aktivitas yang ada di dalamnya. 

Untuk hotel berbintang, laundry berukuran cukup luas dan berfungsi sebagai 

tempat mencuci, mengeringkan, setrika, dan mesin press yang digunakan untuk 

melayani tamu dan juga karyawan 

b. Housekeeping Department

Ruang ini mempunyai berbagai fungsi yang meliputi ruang kepala 

departemen dan ruang  asisten. Selain itu, juga dibuat gudang untuk 

menyimpan peralatan yang digunakan oleh housekeeper dan tempat khusus 

untuk menjahit kain sprei, sarung bantal, dan gorden yang dipersiapkan untuk 

pelayanan kamar tamu hotel.

c. Servis makanan dan sayuran

Aktivitas ini tidak terlalu membutuhkan ruang yang luas karena makanan 

dan sayuran tersebut selalu berjalan dan tidak bertahan lama di tempat tersebut. 

Setelah selesai diperiksa, ditimbang dan disahkan, bahan pangan akan dikirim 

ke gudang yang kering atau basah sesuai kebutuhan, atau dimasukkan ke dalam 

pendingin untuk diawetkan.

d. Ruang Mekanikal 

Ruang ini berisi peralatan untuk heating dan coolling yang berupa tank dan 

pompa untuk menjaga sistem operasi mekanikal secara keseluruhan.

2.2. Tinjauan Umum Agrowisata

2.2.1. Pengertian Agrowisata

Agrowisata memiliki beberapa definisi yang dalam istilah sederhana 

agritourism didefinisikan sebagai perpaduan antara pariwisata dan pertanian 

dimana pengunjung dapat mengunjungi kebun, peternakan atau kilang anggur 

untuk membeli produk, menikmati pertunjukan, mengambil bagian aktivitas, 

makan suatu makanan atau melewatkan malam bersama di suatu areal perkebunan 

a. Fasilitas Laundry

Luasan ruangg lalaundry tergantung dari aktivivititasa  yang ada di dalamnya. 

Untuk hotell bberbintang, laaunu dry berukuran cukup luas ddan berfungsi sebagai 

tempatt mmencuci, mengeringkgkanan, ssetrtrikikaa, ddanan mmesin press yangg did gunakan untuk 

meellayani tamu dadan jujugag  karyawan 

b. Houssekekeeeepip ng Depparartmtment

RuRuanng g ini mmempunyai berbagai fungsi yangg melipipututi i rur ang kek pala 

dedepapa trtemenen dan ruang  asisten. Selain itu, juga didibub at ggududaang unntut k 

memenyimmpan peralatan yang digunakan oleh housekeeper daan n tempmpatat khusuus

untuukk menjahit kain sprei, sarung bantal, dan gorden yang diperersiappkakan n unu tuk k 

pelalayanan kamar tamu hotel.

c. Servis makanan dan sayuran

Aktivitas ini tidak terlalu membutuhkan ruang yang luas karenna makkanann 

daan sayuran tersebut selalu berjalan dan tidak bertahan lama di tempmpatat ttersebubut.t. 

Setelah seelelesasaii didipepeririksksaa, ddititimmbang ddaan ddisisahahkakann, bbahahanan ppangan akan dikkiririmim 

ke gudang yang kering atau basahah ssese uai kebutuhan, atau dimasukkan ke e dadalalamm 

pependn ingin untuk diawetkan.

dd. RuRuanang g MeMekakaninikakall 

RuRuanang g inini i beberisisi pper lalatatanan unttukuk hheatiningg ddan cocoolollilingng yayangng bbererupupa tatank dan 

pompmpaa ununtutukk menjaga sistem ooperasi mmekanikal secara kkeseselulururuhhan.

2.2. Tinjauan Umum Agrowisatta

2.2.1. Pengertian Agrowisataa

Agrowisata memiliki beberapapa ddefinisi yang dalam istilah sederhana 

agritourism didefinisikan sebagai peerpaduan antara pariwisata dan pertanian
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atau taman. Selain itu menurut Departemen Pertanian (Deptan) agrowisata 

memiliki definisi yaitu bagian dari obyek wisata yang memanfaatkan usaha 

pertanian (agro) sebagai obyek wisata. Tujuannya adalah untuk memperluas 

pengetahuan, pengalaman rekreasi, dan hubungan usaha dibidang pertanian. 

Melalui pengembangan agrowisata yang menonjolkan budaya lokal dalam 

memanfaatkan lahan, diharapkan bisa meningkatkan pendapatan petani sambil 

melestarikan sumber daya lahan, serta memelihara budaya maupun teknologi lokal 

(indigenous knowledge) yang umumnya telah sesuai dengan kondisi lingkungan 

alaminya.

 
2.2.2. Potensi dan Daya Tarik Agrowisata 

Dalam pengelolaan agrowisata terdapat beberapa aspek yang menyebabkan 

tingginya minat atau daya tarik terhadap wisata ini. Berikut ini beberapa aspek yang 

melatarbelakangi yaitu:

1. Aspek sumber daya manusia

Sumber daya manusia, merupakan pengelola Obyek Daya Tarik Wisata

(ODTW) agrowisata, Sumber daya manusia (SDM) yang dibutuhkan harus 

memiliki latar belakang pendidikan di bidangnya, harus pula memiliki 

pengalaman yang luas dalam mengelola pekerjaannya. Tata cara pengelolaan 

komoditas usaha pertanian yang disajikan sebagai komoditi daya tarik wisata 

pengelolaannya berbeda dengan hasil produksi pertanian pada umumnya. 

Faktor pengetahuan yang luas dalam bidang pertanian, keterampilan dalam 

bercocok tanam. Para petani yang memiliki skill dalam bercocok tanam perlu 

mendapatkan tambahan pengetahuan tentang ilmu tanaman, tumbuhan untuk 

pengembangan informasi kepada pengunjung.

2. Aspek keuangan

Dalam usaha agrowisata umumnya aspek keuangan dikelola oleh 

pemerintah, namun swasta juga dapat mengelola agrowisata dan biasanya jika 

swasta yang mengelola akan ada proses ekspor dari hasil pertanian tersebut.

3. Aspek fasilitas, sarana, dan prasarana

Sarana seperti jalan menuju lokasi agrowisata merupakan sarana penunjang 

utama, sehingga perlu adanya sarana yang memiliki kualitas yang baik. Selain 

Melalui pengembangan agrg owowiisata yang mmenonjolkan budaya lokal dalam 

memanfaatkan lahan, , didiharapkan bisa meningkatkkanan pendapatan petani sambil

melestarikan sumumbber daya lahann, serta memelihara budaya mamaupun teknologi lokal 

(indigenousus knowledge) yay ng uumumumnm yaya ttelelahah sesesuai dengan kkonondisi lingkungan 

alaminnyya.

2.2.2. PoPotetensi daann Daya Tarik Agrowisata

DaDalalamm pengngelolaan agrowisata terdapat beberapa aspekk yang g memenynyebabbkak n 

tingnggiginynya miminat atau daya tarik terhadap wisata ini. Berikut ini bebberapa a asaspep k yanng 

memelaattarbelelakangi yaitu:

1. AAspek sumber daya manusia

Sumber daya manusia, merupakan pengelola Obyek Daya TTarik Wisaataa

(OODTW) agrowisata, Sumber daya manusia (SDM) yang dibutuuhkan hharuus

mmemiliki latar belakang pendidikan di bidangnya, harus pulla mmemilil kiki 

pengalamanan yyanangg luluasas ddalalamam mmengelololla ppekekererjajaanannynyaa. TTata a cara pengelolalaanan 

komoditas usaha pertanian yangg ddisisajikan sebagai komoditi daya tarik wwisisatata 

pepengelolaannya berbeda dengan hasil produksi pertanian pada umumumumnynya. 

FaFaktktoror ppenengegetatahuhuanan yyanang g luluasas dalamam bbididanang g pepertrtananiaian,n, kketetereramampipilalann dadalam 

bebercrcocok ttananamam. PaParara peetatanin  yangng mmemililikiki skskililll dalalam m bebercr ocokok ttananamam perlu 

meendndapapatatkakan tambahan pengeetahuan ttentang ilmu tanamamann, ttumumbbuhan untuk 

pengembangan informasi keppada penguunjung.

2. Aspek keuangan

Dalam usaha agrowisataa umummnya aspek keuangan dikelola oleh

pemerintah, namun swasta juga ddappaat mengelola agrowisata dan biasanya jika 

swasta yang mengelola akan ada pproses ekspor dari hasil pertanian tersebut.
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itu adanya fasilitas seperti restoran, toilet, sistem informasi dan adanya 

transportasi di dalam kawasan agrowisata akan menunjang daya tarik 

wisatawan.

4. Aspek Pemilihan Lokasi Agro

Untuk menentukan lokasi agrowisata perlu adanya identifikasi terhadap 

wilayah pertanian yang akan dijadikan Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW) 

/kawasan agrowisata dengan mempertimbangkan beberapa faktor dominan 

seperti prasarana dasar, sarana, transportasi dan komunikasi dan yang 

terpenting adalah identifikasi terhadap peran serta masyarakat lainnya yang 

dapat menjadi pendorong berkembangnya agrowisata.

5. Karakteristik tradisi para petani

Pengelolaan agrowisata dengan cara petani yang tetap mempertahankan 

tradisi seperti cara pengolahan lahan dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan 

untuk berkunjung.

2.2.3. Persyaratan Agrowisata 

Dalam mendirikan suatu kawasan agrowisata terdapat prinsip-prinsip yang 

merupakan syarat untuk terwujudnya suatu kawasan agrowisata, berikut ini 

beberapa prinsip agrowisata menurut Wood, 2000 (dalam Pitana, 2002) yaitu:

1. Menekankan serendah-rendahnya dampak negatif terhadap alam dan 

kebudayaan yang dapat merusak daerah tujuan wisata.

2. Memberikan pembelajaran kepada wisatawan mengenai pentingnya suatu 

pelestarian.

3. Menekankan pentingnya bisnis yang bertanggung jawab yang bekerjasama 

dengan unsur pemerintah dan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

penduduk lokal dan memberikan manfaat pada usaha pelestarian.

4. Mengarahkan keuntungan ekonomi secara langsung untuk tujuan 

pelestarian, manajemen sumberdaya alam dan kawasan yang dilindungi.

5. Memberi penekanan pada kebutuhan zona pariwisata regional dan penataan 

serta pengelolaan tanaman-tanaman untuk tujuan wisata di kawasan-

kawasan yang ditetapkan untuk tujuan wisata tersebut.

Untuk menentukan lokokasasii agrowisaatata pep rlu adanya identifikasi terhadap 

wilayah pertanian n yang akan dijadikan Obyek DaDaya Tarik Wisata (ODTW) 

/kawasan agagrowisata denggana  mempertimbangkan bebeberapa faktor dominan

seperti i prasarana dasar, ssarrananaa, ttraransnspoorttasasi dan komuninikasi dan yang 

terprpenting adalaahh ididenentifikasi terhadap peraan n sesertrtaa masyarakat llaia nnya yang 

dapat memenjnjadadi pendoronongg bberkembangnya agagrorowisata.

5. KaKararaktktere istikik ttradisi para petani

PePengelololaan agrowisata dengan cara petani yang tetetapa mmemempepertahannkak n 

trtradadisi sseperti cara pengolahan lahan dapat menjadi daya tarikik baggii wiwisatawaan n

untuukk berkunjung.

2.22.3. Persyaratan Agrowisata

DDalam mendirikan suatu kawasan agrowisata terdapat prinsip-pprinsip yyangg 

meerur paakan syarat untuk terwujudnya suatu kawasan agrowisata, bererikikut iinini 

beberapa prinssipip aagrgrowowisisatataa mem nuururut Woodod,, 20200000 ((dadalalamm PiPitatanan , 2002) yaitu:

1. Menekankan serendah-renddahahnynya dampak negatif terhadap alamm dadan 

kebudayaan yang dapat merusak daerah tujuan wisata.

22. MeMembmbererikikanan ppemembbelalajajararan n kek padada wwisisatatawa anan mmenengegenanaii pepentntiningngnyaya ssuuatu 

pepelestarariaian.n.

3. MeMenenekakanknkan pentingnya biisns is yanng bertanggung jawawabb yayangng bbekerjasama 

dengan unsur pemerintaahh dan massyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

penduduk lokal dan membberikan maannfaat pada usaha pelestarian.

4. Mengarahkan keuntungann ekononomi secara langsung untuk tujuan 

pelestarian, manajemen sumbberdadaya alam dan kawasan yang dilindunga i.

5. Memberi penekanan pada kebuuttuhan zona pariwisata regional dan penataan 
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6. Memberikan penekanan pada kegunaan studi-studi berbasiskan lingkungan 

dan sosial, dan program-program jangka panjang, untuk mengevaluasi dan 

meminimalisir dampak pariwisata terhadap lingkungan.

7. Mendorong usaha peningkatan manfaat ekonomi untuk negara, pebisnis, 

dan masyarakat lokal, terutama penduduk yang tinggal di wilayah sekitar 

kawasan yang dilindungi.

8. Berusaha untuk meyakinkan bahwa perkembangan pariwisata tidak 

melampaui batas-batas sosial dan lingkungan yang dapat di terima seperti 

yang ditetapkan para peneliti yang telah bekerjasama dengan penduduk 

lokal.

9. Mempercayakan pemanfaatan sumber energi, melindungi tumbuh-

tumbuhan dan binatang liar, dan menyesuaikannya dengan lingkungan alam 

dan budaya.

2.2.4. Sistem Pelayanan Agrowisata 

Sistem pelayanan yang didapat oleh pengunjung agrowisata adalah dengan 

beberapa fasilitas bangunan penunjang sarana kegiatan di kawasan agrowisata:

1. Gerbang pintu masuk.

2. Parkir di dalam lokasi.

3. Pos keamanan.

4. Tempat sampah.

5. Masjid/mushola.

6. Kamar mandi/toilet.

7. Rumah makan/restaurant .

8. Sarana Telekomunikasi Umum.

9. Shelter Toko cinderamata.

10. Pusat informasi.

11. Kendaraan warawiri.

12. Jalan setapak.

13. Panggung hiburan.

14. Bangku penonton.

15. Panggung pengamat Gardu pandang.

dan masyarakat lokal, , teterrutama pendudududuk yang tinggal di wilayah sekitar

kawasan yang g didililindungi.

8. Berusahaa untuk meyakakinkan bahwa perkembangngan pariwisata tidak 

melalampaui batasaa -batas sososisiall danan lliningkgkunungagan yang dapatat ddi terima seperti 

yyang ditetapkakan n papara peneliti yang tellahah bbekekererjjasama dengagan n penduduk 

lokal.l.

9. MeMempmpere cayayakkan pemanfaatan sumber energgi,i, melelinindudungngi tumbm uh-

tutumbuhhaan dan binatang liar, dan menyesuaikannya dengngan liningkgkunungan alalam 

dan bbudaya.

2.2..44. Sistem Pelayanan Agrowisata

Sisstem pelayanan yang didapat oleh pengunjung agrowisata adadalah dengganan 

beberaapa fasilitas bangunan penunjang sarana kegiatan di kawasan agroowisataa::

1. Gerbang pintu masuk.

2. Parkirr ddii dadalalamm lolokak si.

3. Pos keamanan.

4.4 Tempat sampah.

5.5. MaMasjsjidid/m/musushhololaa.

6.6. Kamar r mamandndii/tooililetet.

7.7 RuRumamahh mmakan/restaurantt .

8. Sarana Telekomunikasi UUmum.

9. Shelter Toko cinderamatata.

10. Pusat informasi.

11. Kendaraan warawiri.

12. Jalan setapak.
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16. Jalan di dalam lokasi yang diperuntukkan bagi transportasi mengelilingi 

lokasi.

17. Brosur/guide book dan petunjuk arah.

18. Area Parkir

19. Perpustakaan Shopping arcade/pertokoan.

20. Loket karcis.

2.2.5. Kegiatan di Agrowisata 

Pada kawasan agrowisata terdapat beberapa kegiatan yang dapat dilakukan 

pengunjung yaitu sebagai berikut:

Aktivitas pengunjung dengan karakter agrowisata yang berada di perbukitan dapat 

memadukan berbagai kegiatan, seperti : 

1. Menikmati pemandangan/fotografi 

2. Jalan-jalan, jogging, bersepeda 

3. Bermain/rekreasi keluarga 

4. Memetik buah-buahan, sayur mayur, menikmati keindahan taman bunga 

5. Menanam bibit 

6. Berkemah 

7. Kegiatan outbound

8. Mengamati lokasi flora 

9. Membeli hasil agrowisata 

2.3. Tinjauan Umum Stroberi dan Greenhouse

2.3.1. Pengenalan Stroberi

Tanaman stroberi merupakan tanaman yang berasal dari benua Amerika, yang 

diperkenalkan oleh seorang ahli botani dari Uni Soviet  yaitu Nikolai Ivanovich 

Vavilov pada tahun 1887. Salah satu spesies tanaman stroberi yaitu Fragaria 

choiloensis L menyebar ke berbagai negara Amerika, Eropa dan Asia. Selanjutnya

spesies lain, yaitu Fragaria vesca L merupakan spesies yang lebih menyebar ke

berbagai negara termasuk Indonesia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) stroberi memiliki pengertian yaitu tanaman perdu, berdaun lebar, buahnya 

berwarna berbintik-bintik hitam atau merah kehitam-hitaman, berbiji lembut, biasa 

19. Perpustakaan Shoppipingng arcade/pertotokokoan.

20. Loket karcis..

2.2.5. KKegiatan di Agrowiisas tata

PaPadda kawasan agrgrowowiisata terdapat beberapa kekegigiatan yyang dapaat t dilakukan

peenngunjungng yyaiaitutu sebaggaiai bberikut:

AAktiviv taas s pepengn unjujung dengan karakter agrowisata yang beberarada ddi i peperbrbuku itan ddapat 

memamadudukak n beberbagai kegiatan, seperti : 

1. Mennikmati pemandangan/fotografi 

2. Jaallan-jalan, - jogging, bersepeda 

3. BBermain/rekreasi keluarga 

4. Memetik buah-buahan, sayur mayuyy r, menikmati keindahan tamaan bungaa 

5.. Menanam bibit

66. Berkemah 

7. Kegiatan outbound

8. Mengamati lokasi flora 

99. MeMembm eli hasil aggrowisata 

2.33.. TiTinjnjauauanan UUmumumm SStroberii dad n GrG eenhhoouse

2.3.1. Pengenalan Stroberi

Tanaman stroberi merupakann tanaman yyang berasal dari benua Amerika, yang 

diperkenalkan oleh seorang ahli bob tani darri Uni Soviet  yaitu Nikolai Ivanovich 

Vavilov pada tahun 1887. Salah sas tu sppesies tanaman stroberi yaitu Fragaria 

choiloensis L menyebar ke berbagai nneggara Amerika, Eropa dan Asia. Selanjutnya

i l i it F i L k i l bih b k
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dipakai sebagai bahan selai. Stroberi atau tepatnya stroberi kebun (juga dikenal 

dengan nama arbei, dari bahasa Belanda yaitu aardbei) adalah sebuah varietas 

stroberi yang paling banyak dikenal di dunia. Seperti spesies lain dalam 

genus Fragaria (stroberi). Secara umum buah ini bukanlah buah, melainkan buah 

palsu, artinya daging buahnya tidak berasal dari ovari tanaman (achenium) tapi dari 

bagian bawah hypanthium yang berbentuk mangkok tempat ovari tanaman itu 

berada. Buah stroberi ketika sedang berkembang, berwarna hijau keputihan dan 

pada kebanyakan spesies berubah menjadi merah ketika masak.  

2.3.2. Anatomi Stroberi

Tanaman stroberi terdiri dari 6 bagian yaitu : 

1. Akar

Gambar 2.1 Akar Tanaman Stroberi.
Sumber: http://maslatip.com/perkembangbiakan-tumbuhan-secara-vegetatif-alami,

September 2015.

Akar (Radix) struktur akar tanaman stroberi terdiri atas pangkal akar (collum),

batang akar (corpus), ujung akar (apex), bulu akar (pilus radikalis), serta tudung 

akar (caliyptra). Tanaman stroberi berakar tunggang (radixprimaria) yang terus 

tumbuh memanjang dan berukuran besar. Umumnya tanaman stroberi mempunyai 

20-35 akar primer yang panjangnya sekitar 40 cm. Akar baru yang menggantikan 

akar primer tumbuh dari ruas yang paling dekat dengan akar primer. Hal ini dapat 

mengurangi kontak akar dengan tanah pada tanaman tua. Pada media yang 

berdrainase baik, 50% dari akar akan berkumpul di kedalaman 15-45cm (Kurnia, 

2005, hal. 11).

palsu, artinya daging buahnyaya ttidid kak berasall ddarari i ovari tanaman (achenium) tapi dari

bagian bawah hypantthihium yang berbentuk mangkkokok tet mpat ovari tanaman itu 

berada. Buah strtrooberi ketika sede ang berkembang, berwarnana hijau keputihan dan 

pada kebanynyakan spesies berubahah mmenenjaadidi mmerrahah kketika masak.

2.3.2. AnAnatatoomi Strobeberiri

TTanamaan n ststrorobeb ri tererddiri dari 6 bagian yaitu : 

1.1. AkAkar

Gaambm ar 2.1 AAkar r TaTananamamann StStrorobeberiri.
Sumber: http://maslatip.com/m/pep rkkemembbangbiakan-tumbuhan-secara-vegetatif-ff allamamii,

September 2015.

AkAkarar ((Radix(( ) ) struktur akar tanaman stroberi terdiri atas pap nggkakall akakar ((cocolllumum),

babatatang akakarar ((cocorprpusus),), uujujunng akakarr (a(apepex)x),, bubululu akakarr ((pipiluluss raradidikakaliliss((( )), serrtata ttududung 

akkarar ((cacaliliypyptrtraa)). TTananaaman strobobere i berakar ttunggang ((rar didixpxpririmamaririaa)) yayang terus 

tumbuh memanjang dan berukuranan besar. UmU umnya tanaman stroberi mempunyai 

20-35 akar primer yang panjangnnya sekitar 40 cm. Akar baru yang menggantikan 

akar primer tumbuh dari ruas yanng g paling ddekat dengan akar primer. Hal ini dapat 

mengurangi kontak akar dengan tanah pada tanaman tua. Pada media yang 

berdrainase baik, 50% dari akar akann bberkumpul di kedalaman 15-45cm (Kurnia, 

2005 h l 11)
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2. Stolon

Gambar 2.2 Stolon Tanaman Stroberi.
Sumber: www.suggestkeyword.com, September 2015.

Kuncup ketiak pada tanaman stroberi dapat tumbuh menjadi anakan atau 

stolon. Stolon biasanya tumbuh memanjang dan menghasilkan beberapa calon 

tanaman baru. Stolon adalah cabang kecil yang tumbuh mendatar atau menjalar di 

atas permukaan tanah. Stolon dapat menumbuhkan anakan-anakan tanaman 

stroberi. Anakan yang terbentuk dari stolon adalah anakan vegetatif yag memiliki 

sifat dan karakter yang sama dengan induknya (Kurnia, 2005, hal. 12).

3. Batang

Gambar 2.3 Batang Tanaman Stroberi.
Sumber: http://www.taniorganik.com/hanya-tiga-minggu-setelah-tanam-stroberi-

kami-telah-berbunga-dan-berbuah/, September 2015.

Batang (Caulis) merupakan batang utama tanaman stroberi, batang ini sangat 

pendek dan berbuku-buku sehingga jarak daun satu dengan yang lain sangat rapat. 

Tanaman stroberi tampak seperti rumpun tanpa batang. Buku-buku batang yang 

tertutup oleh sisi daun mempunyai kuncup (gemma). Batang utama dan daun yang 

tersusun rapat disebut crown. Ukurannya berbeda tergantung dari umur, tingkat 

perkembangan tanaman, kultivar, dan kondisi pertumbuhan (Supriatin Budiman 

dan Desi Saraswati, 2008: 18-19).

Batang Stroberi

GaG mbar 2.2 Stolon Tanaman Stroberiri.
Sumber: wwwww.w.ssuggggesestktkeeywow rdrd.com, September 202 15.

KKuncup kketetiai k pada tannamamanan tstrobeberiri ddapapat tumbuh memenjn adi annaka an atau 

ststolon. StStololonon bbiasaanynya tumbuh memanjang dan menenghg asilkakan n beb berapaa calon 

tanamaman n babaru. StStolon adalah cabang kecil yang tumbuh menndad tar atatauau mmene jalalar di 

atass ppere mukkaan tanah. Stolon dapat menumbuhkan anakann-anakkanan ttanamaan 

ststrorobeberi. AAnakan yang terbentuk dari stolon adalah anakan vegetatitif yagg mememilikiki 

sisifafat dann karakter yang sama dengan induknya (Kurnia, 2005, hal. 122)).

3.. Batang

Gammbar 2.3 Baatang Tanaman Stroobeberiri.
Sumber: http://www.tanioiorganik.comom/hanya-tiga-minggu-setelah-tanam-stroberi-

kami-telahh-berbunga-daan-berbuah/, September 2015.

Batang (Caulis) merupakan bbatang utaamma tanaman stroberi, batang ini sangat 

pendek dan berbuku-buku sehinggga a jarak ddaun satu dengan yang lain sangat rapat. 

Tanaman stroberi tampak seperti ruumpmpuun tanpa batang. Buku-buku batang yang 

tertutup oleh sisi daun mempunyai kuncn up (gemma( ) Batang utama dan daun yang

Batang Strtroboberri



29 

4. Daun

Gambar 2.4 Daun Tanaman Stroberi.
Sumber : http://pursuingmydreams.com/2014/07/, September 2015.

Daun (Folium) berupa daun majemuk trifoliate atau terdiri dari satu daun dan 

tiga anak daun dengan tepi bergerigi. Permukaan atas berbulu halus berwarna hijau 

sedangkan permukaan bawah berwarna hijau keabu-abuan dan memiliki 300-400

stomata per mm. Hal ini mengakibatkan daun stroberi kehilangan air melalui 

transpirasi (Kurnia, 2005, hal. 10).

5. Bunga

Gambar 2.5 Bunga Tanaman Stroberi.
Sumber: https://pixabay.com/en/flower-strawberry-dacha-701404/, September 2015.

Bunga tanaman stroberi mempunyai 5 kelopak bunga (sepal), 5 daun mahkota 

(petal), 20-35 benang sari (stamen), dan ratusan putik yang menempel pada dasar 

bunga (receptacle) dengan pola melingkar. Bunga tersusun dalam malai 

(infloresens) yang terletak diujung tanaman. Pada kondisi pertumbuhan yang cocok 

crown cabang muncul dari ketiak daun terakhir akan membentuk bunga pada 

ujungnya sehingga timbul kesan kesan dua malai dalam satu tanaman. Malai terdiri 

atas tangkai utama dan tangkai cabang. Bunga yang terletak diujung tangkai utama 

malai disebut bunga primer. Perkembangan bunga primer sangat dominan, biasanya 

bunga terbesar berasal dari bunga primer. Bunga ditangkai cabang disebut bunga

sekunder dan letaknya berada dibawah bunga primer. Bunga tersier dan seterusnya 

terletak di percabangan-percabangan malai (Kurnia, 2005, hal. 13).

Gambar 2.4 Daun Tanaman Strobobere i.
Sumber : http:///p/pursuingmydreams.com/2014/07/, SeSeptp ember 2015.

Daunun (Folium(( ) beb rurupapa daunn mamajejemumuk k trtriffolo iaiatee atatauau terdiri darrii satu daun dan 

tiga aannak daunn ddengan n tepi bergeg rigigi. PePermrmukaan atas bbere buluu halus berwwarna hijau 

seeddangkan n pepermrmuukaan n babawah berwarna hijau keabu-ababuan ddan n mememiliki 3300-400

stomatata a peperr mmm. Hal ini mengakibatkan daun stroberi kekehilaangn anan airir meelal lui

trannspspirirasi (KKurnia, 2005, hal. 10).

5. BBunga

Gambar 2.5 Bunga Tanaman Stroberi.
Sumber: https://pixabay.com/en/flower-strawberry-dacha-701404/,, SeSeptptemmbeber r 202015.

Bunga ttanaman n ststrorobeberi memmpupunynyaiai 55 kkelopakk bbunungaga ((sepall)), 55 daun n mamahhkota 

(petatal(( ),) 2200-3535 bbenanangg sari (stamene ), dan rattuusan putikk yyanang memenenempmpelel ppadada dasar 

bunga (receptacle) dengan polola meliingngkar. Bunga tersusun dalam malai

(infloresens) yang terletak diujunng tanaman. Pada kondisi pertumbuhan yang cocok 

crown cabang muncul dari ketiaak daun tterakhir akan membentuk bunga pada 

ujungnya sehingga timbul kesan kessan duaua malai dalam satu tanaman. Malai terdiri

atas tangkai utama dan tangkai cabang.g BBunga yang terletak diujung tangkai utama 

l i di b b i k b b i d i bi
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6. Buah

Gambar 2.6 Buah Stroberi yang terdiri dari receptacle dan achenes.
Sumber: http://idontcar3.blogspot.co.id/2012/03/strawberry, September 2015.

Buah stroberi yang populer sebenarnya adalah buah semu (pseudokarp), bukan 

buah dalam arti sebenarnya. Buah stroberi yang berwarna merah sebenarnya adalah 

reseptakel atau jaringan dasar bunga yang membesar. Buah sebenarnya adalah biji-

biji kecil yang berwarna putih yang disebut dengan achene. Achene berasal dari 

ovul (sel kelamin betina) yang diserbuki dan kemudian berkembang menjadi buah 

kerdil. Struktur achene kerdil dan keras, achene menempel di permukaan reseptakel 

yang membesar. Jumlah achene yang terbentuk adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi besarnya buah. Pembentukan achene dipengaruhi oleh banyaknya 

putik dan efektivitas penyerbukan. Bunga primer mempunyai jumlah putik 

terbanyak lebih dari 400 buah. Oleh karena itu, ukuran buah terbesar adalah buah 

yang berasal dari bunga primer, bunga sekunder, dan seterusnya. Penyerbukan yang 

tidak merata dapat menyebabkan bentuk buah menjadi kurang sempurna (Kurnia, 

2005, hal. 14).

Menurut penggolongan dari United States Departement of Agriculture (USDA) 

ada delapan bentuk buah stroberi yang didasarkan oleh sifat genetik. Delapan 

bentuk tersebut adalah: oblate, globose, globose conic, conic, long conic, necked, 

14 long wedge, dan short wedge. Oblate dan globose memiliki bagian ujung yang 

bulat, conic memiliki ujung runcing, sedangkan wedge memiliki ujung mendatar 

(Supriatin Budiman dan Desi Saraswati, 2008: 23-25).

2.3.3. Karakteristik Stroberi

Tanaman stroberi memiliki karakteristik yang membedakan tanaman ini 

dengan jenis tanaman beri yang lain. Berikut ini beberapa karakteristik yang 

dimiliki tanaman stroberi yaitu:

GGambar 2.6 Buah h Stroberi yang terdiri dari receptacclele dan achenes.
SuSumber: http://idontcar3r3.bblol gsgspoot.t.coco.i.id/20012/03/strawberry, SeS ptember 2015.

Buuahah stroberi yaangng ppopopuler ssebbenarnya adadala ahah bbuauah h semu (pseudodokarp(( ), bukan 

buahh dalam arttii sesebenarnya. BuBuahah ssttr boberii yayangng beb rwarna mererahah sebenarnynya adalah 

rereseptakkelel aatatau u jaringngaan dasar bunga yang membesar. BuBuaha  sebbenenararnyn a adallaha  biji-

biji kkececilil yyang g bberwarna putih yang disebut dengan achenee. Acheenene beberar sal dad ri 

ovulul ((sesel keelalamin betina) yang diserbuki dan kemudian berkembabang mmenenjajadi buaah 

kekerdrdilil. Struruktur achene kerdil dan keras, achene menempel di permukukaan rereseseptakell 

yayangn mmembesar. Jumlah achene yang terbentuk adalah salah satuu fakktotor r yay ngg 

mempeengaruhi besarnya buah. Pembentukan rr achene dipengaruhi olehh banyaknnyaya 

putik dan efektivitas penyerbukan. Bunga primer mempunyai juumlah pputikk 

teerbrbannyay k lebih dari 400 buah. Oleh karena itu, ukuran buah terbesar aadalalahh buuahah 

yang berasal darari i bubungga prp imer, bubungn a sekunundder,, dan seterususnynya.a  Penyerbukan yyanangg

tit dak merata dapat menyebabkan benentutuk k buah menjadi kurang sempurna (KKururnin aa, 

202 0505,, hal. 14).

MeMenunururutt pepengnggogololongnganan ddararii UnUnited Sttatateses DDepeparartetemementnt oof f AgAgriricucultltururee (U(USDSDA) 

adada a dedelapan beentntukuk bbuaahh ststroroberi yyanangg didaasasarkrkanan oleleh h sisifat geneetitik.k. DDeelapan 

bentukuk tterersebubutt adadalah: oblate, gllobo ose, gglolobose conic, coninic,c, llong g coconnic, necked, 

14 long wedge, dan short wedge.. Oblate daan n globose memiliki bagian ujung yang 

bulat, conic memiliki ujung runccing, sedanngkan wedge memiliki ujung mendatar 

(Supriatin Budiman dan Desi Saraasws ati, 20008: 23-25).

2.3.3. Karakteristik Stroberi

T t b i iliki k kt i tik b d k t i i
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1. Suhu

Tanaman stroberi menyukai suhu udara yang relatif dingin. Tanaman dari 

daerah beriklim subtropis ini akan tumbuh baik di daerah yang memiliki suhu 

sekitar 22-28 °C. Suhu yang cukup dingin di malam hari dibutuhkan untuk memicu 

proses inisiasi bunga (Supriatin Budiman dan Desi Saraswati, 2008: 21-22).

2. Kelembaban 

Kelembaban udara yang baik untuk pertumbuhan tanaman stroberi adalah 

antara 80-90 % (Supriatin Budiman dan Desi Saraswati, 2008: 27).

3. Sinar Matahari 

Tanaman stroberi adalah tanaman yang menyukai sinar matahari penuh. 

Tanaman stroberi membutuhkan cukup cahaya matahari untuk proses fotosintensis 

dan pematangan buah. Lama penyinaran cahaya matahari yang dibutuhkan yaitu 

sekitar 8–10 jam setiap harinya (Kurnia, 2005, hal. 22)

4. Ketinggian Tempat 

Tanaman stroberi adalah tanaman subtropis yang dapat beradaptasi dengan 

baik di dataran tinggi tropis. Ketinggian tempat yang memenuhi syarat iklim adalah

600-1500 meter dpl (Supriatin Budiman dan Desi Saraswati, 2008: 27).

5. Curah Hujan 

Tanaman stroberi dapat tumbuh dengan baik di daerah dengan curah hujan 600-

700 mm/tahun. Kondisi ini sangat ideal karena tanaman stroberi lebih peka terhadap 

kelembaban tinggi. Tanaman stroberi memang membutuhkan banyak air pada masa 

pertumbuhan, namun lahan yang selalu basah juga kurang baik karena akan 

mengundang kehadiran fungi (Supriatin Budiman dan Desi Saraswati, 2008: 27).

6. Media Tumbuh

Tempat yang cocok untuk menanam stroberi adalah lahan berpasir yang 

mengandung tanah liat, subur dan gembur, mengandung banyak bahan organik, 

serta tata air dan udara yang baik. Derajat keasaman (pH) tanah yang ideal untuk 

budidaya stroberi adalah sekitar 6,5-7,0 (Supriatin Budiman dan Desi Saraswati, 

2008: 27-28).

proses inisiasi bunga (Supriatinin BBudiman ddann DDesi Saraswati, 2008: 21-22).

2. Kelembaban 

Kelembabanan udara yang bab ik untuk pertumbuhan tananama an stroberi adalah 

antara 80-9090 % (Supriatin Budimamann dad n n DeDesisi SSaarasaswati, 2008: 27)7).

3. SSinar Matahaariri 

Tanamaan n ststror beri adadalalahh tanaman yang mmene yukai sisinanarr matahariri penuh.

TTanamaan n ststrorobeb ri mmeembutuhkan cukup cahaya mataharii uuntn uk pproroseses s fotosintntensis

dan pepemamatangganan buah. Lama penyinaran cahaya matahari yanang diibubututuhkhkan yaia tu 

seekikitat rr 8–100 jam setiap harinya (Kurnia, 2005, hal. 22)

4.4 KeKetinggian Tempat 

Tannaman stroberi adalah tanaman subtropis yang dapat beradapaptasii ddenengan n

baik dii dataran tinggi tropis. Ketinggian tempat yang memenuhi syarat iki lim adallahah

600-15500 meter dpl (Supriatin Budiman dan Desi Saraswati, 2008: 27)).

5. Curah Hujan

Tanaman ststrorobeberiri ddapapatat ttumumbubuh h dengganan bbaiaikk didi ddaeaerarahh dedengngan curah hujan 660000--

707 0 mm/tahun. Kondisi ini sangat idealal kkarena tanaman stroberi lebih peka terhrhadadaap 

kekelembmbaban tinggi. Tanaman stroberi memang membutuhkan banyak aairir pp dadaa mamasa 

pepertrtumumbubuhahan,n, nnamamunun llahahanan yyanang g ses lalulu bbasasahah jjuguga a kukurarangng bbaiaik k kakareenana aakan 

memengngunundadangng kkehehadadiirann ffuun igi ((SuS priaatitinn Budiimman dadann DeDesisi SSararasaswawatiti, , 20200808: 27).

6. MeMedidiaa TTumbuh

Tempat yang cocok untuk menanam stroberi adalah lahan berpasir yang 

mengandung tanah liat, subur daan gembur,r, mengandung banyak bahan organik,

serta tata air dan udara yang baik. Derajaat t keasaman (pH) tanah yang ideal untuk 

budidaya stroberi adalah sekitar 6,55--7,0 0 (Supriatin Budiman dan Desi Saraswati,

2008: 27-28).
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2.3.4. Proses Penanaman Stroberi dengan Teknik Hidroponik dan Proses 

Pengolahan Stroberi

Terdapat bermacam-macam tipe budidaya stroberi, ada beberapa cara yang 

dapat dilakukan untuk pembibitan budidaya stroberi. Namun yang sering digunakan 

para petani adalah pembibitan dengan biji dan stolon.

1. Pembibitan dengan biji

Gambar 2.7 Pembibitan Stroberi dengan Biji.
Sumber: https://fingerplant.files.wordpress.com/2013/01/pict2366.jpg, September 2015.

Dalam menanam stoberi, langkah awal yang pertama harus dilakukan adalah 

merendam benih selama 15 menit. Setelah direndam benih, diangin-anginkan agar 

benih kering. Benih yang telah kering kemudian disemai di tempat penyemaian 

yang telah diberi media tanam berupa campuran tanah, pasir, dan pupuk kompos 

halus yang steril. Dengan perbandingan 1 : 1 : 1, selanjutnya benih disemai secara 

merata di kotak bibit persemaian. Kemudian ditutup dengan tanah tipis, dan terakhir 

permukaannya ditutup dengan plastik atau kaca bening dan disimpan pada 

temperature 18-20 °C. Proses selanjutnya adalah benih disiram setiap hari. Setelah 

tumbuh dan mempunyai dua helai daun, maka bibit siap untuk dipindahkan ke

bedengan sapih. Bibit ditanam di bedengan sapih dengan jarak antar bibit, yaitu 2-

3 cm. Media tanam bedeng sapih sama dengan media yang digunakan pada 

persemaian. Bedengan diberi atap plastik bening dan selama di dalam bedengan,

bibit diberi pupuk daun. Setelah berukuran 10 cm dan tanaman telah merumpun,

bibit dapat dipindahkan ke media tanam seperti tanah ataupun media system 

hidroponik.

ppara petani adalah pembibitan n dedengan biji dadann sts olon.

1. Pembibitan denenggan biji

Gambar 2.7 Pembibitan Stroberi dengan Biji.
Suummber: https://fingerplant.files.wordpress.com/2013/01/pict2366.jpgg,, Septptemembeber r 202 15.

Dallam menanam stoberi, langkah awal yang pertama harus dilaakuk kaann adadalahh 

merenddam benih selama 15 menit. Setelah direndam benih, diangin-annginkan aggarar 

bbenih kering. Benih yang telah kering kemudian disemai di tempat ppenyemmaiann 

yangng tetelah diberi media tanam berupa campuran tanah, pasir, dan pupupuk k kkompposos 

halus yang steriril.l DDenengagann peperbrbanandidingn an 1 :: 1 :: 11, sselelananjujutntnyaya bbenih di asemai seecacaraa 

mmerata di kotak bibit persemaian. Kemmududian ditutup dengan tanah tipis, d r an tererakakhihir

ppepermmuku aannya ditutup dengan plastik atau kaca bening dan disiimpmpanan ppaada

tetempmpereratatururee 1818-2020 °°C.C. PrPrososeses sselelananjujutnyaya adadalalahah bebeninih h didisisiraramm sesetitiapap hhaari.i. SSetetelah 

tuumbmbuhuh ddan mmememppunynyaiai ddua hhelai ddauaun, makaka bibibibitt siiapap uuntntukuk ddipipinindadahkhkan ke

bbedenganan ssapapihih. BBibit ditanam di bbede engaann sapih dengan jarakak aantntarar bibibit, yaitu 2-

3 cm. Media tanam bedeng saapih sama dengan media yang digunakan pada

ppersemaian. Bedengan diberi atapap plastik bbening dan selama di dalam bedengan,

bbibit diberi pupuk daun. Setelah bberukuraan 10 cm dan tanaman telah merumpun,

bbibit dapat dipindahkan ke media tannaam seperti tanah ataupun media system

hidroponik.
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2. Pengolahan Media Tanam

Secara umum, media tanam tumbuhan stroberi dibedakan menjadi 3 macam, 

yaitu kebun tanpa plastik mulsa, kebun yang ditutupi oleh plastik mulsa dan sistem 

tanam hidroponik yang memiliki keunggulan jika dibandingkan dengan sistem 

plastik mulsa dan tanpa plastik mulsa. Keunggulan sistem hidroponik adalah

penggunaan lahan lebih efisien, tanaman berproduksi tanpa menggunakan tanah, 

tidak ada resiko untuk penanaman terus menerus sepanjang tahun, kuantitas dan 

kualitas produksi lebih tinggi dan lebih bersih, penggunaan pupuk dan air lebih 

efisien, periode tanam lebih pendek dan pengendalian hama dan penyakit lebih 

mudah.

A. Kebun Tanpa Plastik Mulsa

Gambar 2.8 Kebun Stroberi tanpa mulsa plastik.
Sumber: https://postharvestnotes.wordpress.com/2013/06/25/penyakit-pascapanen-

strawberry/, September 2015.

Cara merawat stoberi di kebun yang tidak menggunakan plastik mulsa adalah 

mengolah lahan dengan baik sampai kedalaman 30-40 cm. Kemudian setelah diolah 

lahan diangin-anginkan selama 15-30 hari. Lahan yang telah siap, dibuat bedengan 

dengan ukuran lebar 80 x 100 cm, tinggi 30-40 cm, sedangkan panjang sesuai 

dengan panjang lahan. 

B. Kebun dengan Plastik Mulsa

Gambar 2.9 Kebun Stroberi dengan Plastik Mulsa.
Sumber: http://indonesian.alibaba.com/product-gs/black-mulch-film-for-strawberry-

1803605430.html , September 2015.

pplastik mulsa dan tanpa plasastitikk mulsa. KeKeununggg ulan sistem hidroponik adalah

ppenggunaan lahan lebibihh efisien, tanaman berprodukksisi tanpa menggunakan tanah,

tidak ada resikoo untuk penanamman terus menerus sepanjangng tahun, kuantitas dan 

kualitas prorodduksi lebih tinggi ddanan lebe ihih bberersisih,h ppenggunaan pupupuk dan air lebih 

efisien,n, periode tanamam llebebih pendek dan pengeendndalaliaiann hama dan pene yakit lebih 

muuddah.

A. KeKebubun n TTanpnpaa Plastik Mulsa

Gambar 2.8 Kebun Stroberi tanpa mulsa plastik.
Sumber: https://postharvestnotes.wordpress.com/2013/06/25/penyakit-paascapananen-

strawberry/, September 2015.

Cara merawatt stobbe iri ddii kekebubun n yay ngg ttididakak menggun kakan plastik mulsa  addalalahah

mmengolah lahan dengan baik sampai kekedad laman 30-40 cm. Kemudian setelah h didiololaah 

lalahah n didianangig n-anginkan selama 15-30 hari. Lahan yay ngg telah siap,p, didibubuatat bbededenenggan 

dedengngan uukukurarann lelebabar r 8080 xx 110000 ccm,m, ttinnggggi i 3030-4040 cmcm, sesedadangngkakann papa jnjanng g sesesuai 

deengnganan papanjnjanangg lalahhan.n. 

B. Kebbun dengan Plastik Mullssa
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Pengolahan kebun dengan plastik mulsa hampir sama dengan pengolahan tanpa 

plastik mulsa. Pada awal musim hujan, lahan diolah dengan baik dan diangin-

anginkan selama 15-30 hari supaya kering. Membuat bedengan dengan ukuran 

lebar 80 x 120 cm, tinggi 30-40 cm, dan panjang menyesuaikan dengan lahan yang 

ada. 

C. Sistem Tanam Hidroponik

Sistem hidroponik pertama kali dikemukakan oleh Dr. William F. Gericke dari 

University of California pada tahun 1929, menurut Dr. William F istilah hidroponik 

berasal dari bahasa latin yaitu hydros (air) dan ponos (kerja). Sistem hidroponik 

adalah metode penanaman tanaman tanpa menggunakan media tumbuh dari tanah. 

Secara harafiah hidroponik berarti penanaman dalam air yang mengandung 

campuran hara. Terdapat beberapa media tanam untuk sistem hidroponik yaitu: 

rockwool, arang sekam, kerikil, pasir malang, pecahan bata merah. Dalam sistem 

tanam hidroponik, terdapat sistem irigasi yang terbagi menjadi 2 yaitu:

1. Sistem tertutup: Larutan nutrisi didistribusikan ke tanaman dalam 

rangkaian irigasi tertutup. Sisa nutrisi baik diolah (misal : sterilisasi) atau 

tidak diolah, dapat didistribusikan kembali oleh tanaman.

2. Sistem terbuka: Larutan nutrisi didistribusikan langsung ke tanaman dan 

sisa nutrisi langsung dibuang, tidak dimanfaatkan lagi.

Sistem tertutup memiliki keunggulan karena sisa nutrisi masih dapat 

dimanfaatkan sehingga sistem ini lebih ramah terhadap lingkungan. Sistem tertutup 

terbagi menjadi 2 yaitu Nutrient Film Technique (NFT) dan Deep Flow Technique

(DFT).

1. Nutrient Film Technique (NFT) adalah salah satu sistem hidroponik, 

dimana akar tanaman terendam dalam larutan nutrisi. Nutrisi dialirkan 

dengan ketebalan 3-5mm saja. Sistem NFT pertama kali diperkenalkan 

oleh Dr. Allen Cooper. Terdapat beberapa keunggulan dari NFT yaitu:

Kadar oksigen terlarut yang tinggi akibat aliran air yang mengalir tipis 

menimbulkan riak, akibatnya tanaman lebih cepat tumbuh

Pemakaian nutrisi relatif sedikit dibandingkan dengan sistem lain

Space atau jarak guli dapat disesuaikan dengan mudah, jalur air pada 

sistem NFT dapat dibuat menggunakan talang air yang dimodifikasi, 

ada. 

C. kSistem Tanamm HHiidroponik

Sistem hidroropponik pertama a kak li dikemukakan oleh Dr. WiWilliam F. Gericke dari 

Universityy ooff California pap da tahhunn 1192929,9, mmene ururutut Dr. William FF iists ilah hidroponik 

bberasall ddari bahasa lalatiin n yay itu hydros (air) dan popononoss ((kerja). Sistemm hidroponik 

adalalah metodode e pepenanaman n tatannaman tanpa mengnggugunan kan medidia a ttumbuh ddara i tanah. 

SSecara hhara afafiaah hihidrdroponik berarti penanaman dalamm air yyanang g menganandung 

camppururanan hara.a. Terdapat beberapa media tanam untuk sisteem m hidrdropopoonik yaiaitu: 

roocckkwowool, aarang sekam, kerikil, pasir malang, pecahan bata merraha . DaDalalam m sistemm 

tatananam m hiddroponik, terdapat sistem irigasi yang terbagi menjadi 2 yaiti u:

1.. Sistem tertutup: Larutan nutrisi didistribusikan ke tananaman n dadalamm

rangkaian irigasi tertutup. Sisa nutrisi baik diolah (misal : stererilisasi) attauu 

tidak diolah, dapat didistribusikan kembali oleh tanaman.

22. Sistem terbuka: Larutan nutrisi didistribusikan langsung ke tatananamman dadann

sisa nnututririsisi llanangsgsunungg didibubuana g, tiddakak ddimimananfafaatatkakann lalagigi.

Sistem tertutup memiliki keuungngggulan karena sisa nutrisi masih dd tapapaat 

didimamanfn aatkan sehingga sistem ini lebih ramah terhadap lingkungan. Siststemem tterertututtup

teterbrbagagii memenjnjadadii 22 yayaititu u NuNutrtrieientnt FFililm m Teechchniniququee (N(NFTFT)) dadann DeDeepep FFloloww TeTechchnnique

(DDFTFT)).

1. NNNuNutrtrieient Film Techniquee (NFT) ) adalah salah satu sisiststemem hidroponik, 

dimana akar tanaman teterendam daalam larutan nutrisi. Nutrisi dialirkan 

dengan ketebalan 3-5mmm saja. Sisstem NFT pertama kali diperkenalkan 

oleh Dr. Allen Cooper. Teerdapat bbeberapa keunggulan dari NFT yaitu:

Kadar oksigen terlarut yaangg ttinggi akibat aliran air yang mengalir tipis

menimbulkan riak akibatnyn a tanaman lebih cepat tumbuh
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plastik yang kedua sisinya dijepit membentuk segitiga, ataupun guli 

khusus yang terdapat di pasaran. 

Gambar 2.10 Sistem Hidroponik Nutrient Film Technique (NFT)
Sumber: http://www.slideshare.net/makmoery/catatan-hidroponik, Februari 

2016

2. Deep Flow Technique (DFT) adalah salah satu sistem hidroponik dimana 

akar terendam dalam larutan nutrisi. Perbedaan DFT dan NFT adalah 

ketebalan nutrisi 2-3 cm. Umumnya jalur nutrisi/ guli dibuat dari pipa PVC 

minimal 2.5”. Guli dapat dibuat bertingkat ataupun model zig-zag untuk 

menghemat tempat. Perlu diperhatikan jarak, ketinggian guli serta arah 

matahari supaya tidak menghalangi tanaman dibawahnya mendapatkan 

sinar matahari.

Gambar 2.10 Sistem Hidroponik Nutrient Film Techhnin quee (N(NFTFT))
Sumber: http://www.slideshare.net/makmoery/catatan-hidrropo onikk,, FeFebrbruari 

2016

2. DDeep Flow Technique (DFT) adalah salah satu sistem hidro apponik k did manana 

akar terendam dalam larutan nutrisi. Perbedaan DFT dan NNFT addaalahh 

ketebalan nutrisi 2-3 cm. Umumnya jalur nutrisi/ guli dibuat daari pipapa PVCC 

minimal 2.2.5”5 . GGullii dadapapat dibuat berertitinngkkat t atatauaupupun model zizigg- kzag unntutukk 

menghemat tempat. Perllu u did peerhrhatikan jarak, ketinggian guli serta a ararahah 

matahari supaya tidak menghalangi tanaman dibawahnya mendadapapatktkaan 

sisinanarr mamatatahahariri.
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Gambar 2.11 Sistem Hidroponik Deep Flow Technique (DFT)
Sumber: http://www.slideshare.net/makmoery/catatan-hidroponik, Februari 

2016

Terdapat beberapa kelebihan dari teknik hidroponik sistem DFT yaitu 

saat aliran arus listrik padam maka larutan nutrisi tetap tersedia untuk

tanaman, karena pada sistem ini kedalam larutan nutrisinya mencapai 6 

cm. Jadi pada saat tidak ada aliran nutrisi maka masih ada larutan nutrisi

hidroponik yang tersedia.

Prinsip kerja dari sistem DFT ini adalah mensirkulasikan larutan nutrisi 

tanaman secara terus-menerus selama 24 jam pada rangkaian aliran 

tertutup. Larutan nutrisi tanaman di dalam tangki dipompa oleh pompa 

air menuju bak penanaman melalui jaringan irigasi pipa, kemudian 

larutan nutrisi tanaman di dalam bak penanaman dialirkan kembali 

menuju tangki.

3. Pemupukan Pada Sistem Hidroponik

Nutrisi pada pupuk hidroponik terdiri dari:

1. Unsur Hara Makro: Carbon (C), Hidrogen (H), Oksigen (O), Nitrogen (N), 

Phosphor (P), Kalium/Potasium (K), Calcium (Ca), Magnesium (Mg) dan 

Sulfur (S).

Gambar 2.11 Sistem Hidroponik Deep Flow Techniquque (DFTFT))
Sumber: http://www.slideshare.net/makmoery/catatan-hidropponikk,, FeFebrbruuari 

2016

Terdapat beberapa kelebihan dari teknik hidroponik sistemm DFT yayaituu 

saat aliran arus listrik padam maka larutan nutrisi tetap terrsediaa untukk

tanaman,n, kkararena padada ssistem ini kekedadallam llarurutatan n nutrisinyaa mencapaai 66 

cm. Jadi pada saat tidakk aadda aaliliraran nutrisi maka masih ada larutan nunutrtrisisi

khidroponikk yang tersedia.

PrPrininsisipp kekerjrjaa dadariri ssisistetem DFT ini adadalalahah mmenensisirkrkululasasikikan larrututanan nnututrisi 

tanaman n seseccara terus-memenenerurus s selama 244 jajamm pap da rangkaiaianan aliran 

tetertrtutupup. LaLarutan nutrisisi i tanaman n di dalam tanngkgki didipopompmpa ololeeh pompa 

air menuju bak penannaman mele alui jaringan irigasi pipa, kemudian 

larutan nutrisi tanamaan di dalamm bak penanaman dialirkan kembali 

menuju tangki.

3. Pemupukan kPada Sistem Hidrdrooponik
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2. Unsur Hara Mikro: Ferrum (Fe), Manganium (Mn), Cuprum (Cu), Zincum 

(Zn), Boron (B) dan Molybdenum (Mo)

Unsur hara C, H dan O terdapat dari udara sedangkan unsur hara lain dari 

pemupukan. Pupuk hidroponik harus mengandung semua unsur hara 

esensial dengan bahan-bahan yang harus larut dalam air. Dalam sistem 

hidroponik pemupukan terdiri atas pekatan A yaitu Calcium Nitrat

(Ca(NO3)2), Potasium Nitrat (KNO3) dan Fe-EDTA yang di campur 

dengan pekatan B yang terdiri atas Magnesium Sulfat (MgSO4), Mono 

Kalium Phosphat (KH2PO4), Potassium Sulfat (K2SO4), Amonium Sulfat 

((NH4)2(SO4) serta unsur mikro. Ph atau tingkat keasaman pada nutrisi 

hidroponik juga sangat di perhatikan yaitu pada range 5.5-6.5, sedangkan 

untuk tanaman stroberi tingkat Ph yang tepat adalah 6.

4. Pemanenan Buah Stroberi

Gambar 2.12 Pemanenan Stroberi.
Sumber: http://www.antarafoto.com/spektrum/v1286707525/panen-stroberi ,

September 2015.

Stroberi akan berbunga ketika mencapai umur 2 bulan, bunga pertama 

sebaiknya dibuang. Selanjutnya setelah 4 bulan, bunga stroberi akan tumbuh lagi. 

Bunga inilah yang dibiarkan tumbuh menjadi buah dan jika buah sudah berwarna 

merah (hijau kemerahan hingga kuning kemerahan), sudah sedikit empuk dan sudah 

berumur 2 minggu maka buah ini dapat dipanen. Cara pemanenan adalah dengan 

memotong bagian tangkai buah.

esensial dengan bahahann-babahan yangg hhara us larut dalam air. Dalam sistem 

hidroponik ppeemupukan terdiri atas pekatatann A yaitu tCalcium Nitrat

(Ca(NOO33)2), Potasiumm Nitrat (KNO3) dan Fe- rEDEDTA yang di campur 

deenngan pekatan B yanngg teterdrdirrii atatasas MaMagngnesium Sulfatt (M(MgSO4),  Mono

KKalium Phospsphahatt (KH2PO4), Potassiui m m SuSulflfatat (K2SO4), tAmmono ium Sulfat 

((NHNH4)4)2(2 SO4) serertata unsur mikro. PhPh aatatau u tingkat kekeasasaman padada nutrisi

hih drdropoponikk jujuga sangat di perhatikan yaitu padada rrange 55.55--6.6 5,, sedanangkan 

unu tuk k ttanaman stroberi tingkat Ph yang tepat adalah 66.

4.4 Peemanenan Buah Stroberi

GGambar 2.122 Pemanenan Stroberi.
Sumber: http://www.aantarafoto.comm/spektrum/v1286707525/panen-stroberi ,

Septeember 2015.

Stroberi akan berbunga ketikika menncapai umur 2 bulan, bunga pertama

sebaiknya dibuang. Selanjutnya setelelah 44 bulan, bunga stroberi akan tumbuh lagi. 

Bunga inilah yang dibiarkan tumbuh mmenjadi buah dan jika buah sudah berwarna
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5. Pengolahan Buah Stroberi

Pasca panen adalah suatu proses perlakuan pada buah-buahan setelah proses 

pemanenan. Dengan tujuan agar dapat mempertahankan mutu dari buah tersebut, 

sehingga dapat menambah penghasilan dari petani itu sendiri.

Adapun tahapan-tahapan Pasca panen yaitu :

a. Pengumpulan

b. Penyortiran dan penggolongan

c. Pengemasan dan Penyimpanan.

A. Pengumpulan.

Pengumpulan adalah suatu proses pasca panen, yaitu dengan menempatkan 

buah hasil panen pada suatu tempat. Sehingga dapat memudahkan melaksanakan 

tahapan pasca panen selanjutnya. Buah disimpan pada suatu wadah agar tidak 

memar. Kemudian disimpan di tempat teduh atau dibawa langsung ke tempat 

penampungan hasil dan tata buah di atas lantai beralas terpal atau plastik. Kemudian 

buah dicuci dengan air mengalir dan jemur di atas rak-rak penyimpanan.

B. Penyortiran dan Penggolongan.

Penyortiran adalah tahapan pasca panen dengan memisahkan buah yang rusak 

dari buah yang baik, sehingga dalam proses penentuan mutu dan harga jual akan 

lebih mudah dan akan lebih menguntungkan para petani buah. Penyortiran buah 

berdasarkan pada varietas, warna, ukuran, dan bentuk buah. Terdapat 3 kelas 

kualitas buah, yaitu:

1. Kelas Ekstra. Buah berukuran 20-30 mm atau tergantung spesies, warna, 

dan kematangan buah seragam.

2. Kelas I. Buah berukuran 15-25 mm atau tergantung spesies, bentuk, dan 

warna buah bervariasi.

3. Kelas II. Tak ada batasan ukuran buah, sisa seleksi kelas ekstra dan kelas I 

yang masih dalam keadaan baik.

C. Pengemasan dan Penyimpanan.

Pengemasan adalah proses dimana buah dimasukkan kedalam wadah 

untuk lebih memudahkan pengangkutan, tahapan penyimpanan dan untuk 

menambah daya tarik konsumen. Sedangkan penyimpanan adalah proses agar dapat 

mempertahankan mutu buah saat sampai di tangan konsumen. Dalam proses 

Adapun tahapan-tahapan Pasccaa ppanen yaitu ::

a. Pengumpulann

b. Penyorrtitiran dan penggogolongan

c. Peenngemasan dan Penyiimpmpannann.

A.. PPengumpulan.n.

Pengummpupulalan n adalah ssuauattu proses pasca papanen n, yaitu ddenengag n meneempm atkan 

bbuah hasasilil ppananen ppadada suatu tempat. Sehingga dapat mememudahahkakan n mem laksananakan 

tahapapan n pap sca a panen selanjutnya. Buah disimpan pada suatatu u waadadah h aagar tididak 

mememamarr. Kememudian disimpan di tempat teduh atau dibawa lanngsg ung g keke tempaat 

pepenanampunungan hasil dan tata buah di atas lantai beralas terpal atau plaasts ik. KeKemumudiann 

bubuaha  dicicuci dengan air mengalir dan jemur di atas rak-rak penyimpananan.

B.. Penyortiran dan Penggolongan.

Peenyortiran adalah tahapan pasca panen dengan memisahkan buahh yang rrusakk 

dariri buuah yang baik, sehingga dalam proses penentuan mutu dan hargga jujual akakan n

lebih mudah dadann akakanan llebebihih mmene guguntungkgkann ppararaa pepetatanini bbuauah.h  Penyortiran bbuauahh 

beb rdasarkan pada varietas, warna, ukukuru an, dan bentuk buah. Terdapat 33 kekelaas

kukuallititasas buah, yaitu:

11. KeKelalass EkEkststrara.. BuBuahah bbererukukururana 2200-3030 mmmm attauau tterergagantntunung g spspesesieies,s, wwaarna,

dadan kekemamatatangnganan bbuahh seserar gam.m

2. KeKelalass II. BBuah berukuran 1515-25 mmmm atau tergantung spspesesieiess, bentuk, dan 

warna buah bervariasi.

3. Kelas II. Tak ada batasan ukuran buauah, sisa seleksi kelas ekstra dan kelas I 

yang masih dalam keadaan bbaik.

C. Pengemasan dan Penyimpanaan.

Pengemasan adalah proses dimmana buah dimasukkan kedalam wadah
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pengemasan stroberi dapat dikemas dalam wadah plastik transparan atau putih, 

dengan kapasitas 0,25-0,5 kg dan ditutup dengan plastik lembar polietilen.

Sedangkan untuk penyimpanan, diletakkan pada rak dalam lemari pendingin 

dengan suhu 0-10oC.

Dalam menyimpan buah stroberi perlu kehati-hatian, karena stroberi yang 

sudah mulai busuk dapat menular dengan sangat cepat ke stroberi lain yang 

disimpan secara bersamaan. Stroberi dapat tahan 4 hari di lemari es. Tetapi jika di 

freezer, buah ini bisa bertahan selama 1 bulan dengan cara penyimpanan yang 

benar. Atur stroberi secara satu-satu terpisah, lalu bekukan. Setelah beku, siram 

dengan air dan masukkan ke dalam plastik, lalu bekukan kembali. Selain disimpan 

di dalam freezer buah stroberi dapat diolah lebih lanjut menjadi sirup, jeli maupun 

selai stroberi agar memiliki nilai jual yang lebih tinggi dan dapat lebih tahan lama.

2.3.5. Standar perancangan Greenhouse

Greenhouse merupakan bangunan yang menyerupai sebuah rumah handal 

untuk menyediakan lingkungan yang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. 

Rumah tanaman dengan bedengan dan alur tanaman merupakan metode 

pembangunan rumah tanaman dimana beberapa unit atap berukuran standar 

dihubungkan dengan saluran air pada tepian atap. Perbedaan greenhouse pada 

negara sub tropis dan tropis dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2.1 Perbedaan greenhouse di negara sub tropis dan negara tropis.

Sub Tropis Tropis

Fungsi Sebagai sarana 

pertanian, sangat penting 

pada musim semi, gugur 

dan dingin

Melindungi tanaman 

dari siraman air hujan 

secara langsung dan 

intensitas cahaya yang 

berlebihan

Prinsip Kerja Menjebak panas 

sehingga suhu udara di 

dalam greenhouse

optimal

Suhu udara relatif sama 

dengan suhu udara di 

luar greenhouse

Dalam menyimpan buahh sstrtroberi perlrlu u kek hati-hatian, karena stroberi yang 

sudah mulai busuk dadapat menular dengan sangat t cec pat ke stroberi lain yang 

disimpan secara a bbersamaan. Stroroberi dapat tahan 4 hari di lelemam ri es. Tetapi jika di

freezer, buuahah ini bisa bertahann selelamama a 11 bubulaan ded ngan cara peenyn impanan yang 

benar. AAtur stroberi sesecacaraa satu-satu terpisah, lala u u bebekukukan. Setelahh beku, siram 

dengngan air ddanan mmasukkan keke dd lalam plastik, lalulu bbeke ukan kemmbabalil . Selain ddisimpan 

ddi dalamm frfreeeezer buuahah stroberi dapat diolah lebih lanjut memenjaddii sisirurupp, jjeli mamaupun 

selai ststrorobeberi aaggar memiliki nilai jual yang lebih tinggi dan daappat leebibih h tatahhan lamma.

2.3.55. Standar perancangan Greenhouse

Greeenhouse merupakan bangunan yang menyerupai sebuah ruumah h hahandala  

untuk mmenyediakan lingkungan yang menguntungkan bagi pertumbuhhan tanamanan.

Rumahh tanaman dengan bedengan dan alur tanaman merupakkan mmeetodee

pembmbaangunan rumah tanaman dimana beberapa unit atap berukuuraran n standdarar 

dihubungkan dedengnganan ssalalururanan aairir ppada teepipianan aatatapp. PPererbebedadaana  greenhouse papadada 

nnegara sub tropis dan tropis dapat dillihihatat pada tabel berikut:
Tabel 2.1 Perbedaan greenhouse di negara sub tropis dan negara troppisis.

SuSubb TrTropopis TrTropopisis

FuFungngsi SeSebabagai sasaranana 

pertaniaian, sanggat penting 

pada musim semmi, gugur 

dan didingin

MeMelilindndunungig ttananamaman 

dari ssiriramamanan aaiir hujan 

secara langsung dan 

intensitas cahaya yang 

berlebihan

Prinsip Kerja Menjebakak panas 

sehingga ssuuhu udara di 

Suhu udara relatif sama 

dengan suhu udara di 
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Konstruksi Lebih komplek karena 

memerlukan berbagai 

sarana kontrol 

lingkungan

Konstruksi lebih 

sederhana sarana kontrol 

relatif sedikit

Sumber: SNI 7604-2010, Agustus 2015.

Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam merancang greenhouse adalah 

lokasi, topografi, tata letak, orientasi dan fasilitas pendukung. Syarat lokasi adalah 

hal utama yang perlu diperhatikan dalam merancang greenhouse, berikut ini adalah 

syarat lokasi yang dianjurkan:

1. Rumah tanaman (greenhouse) harus ditempatkan di lahan yang terbuka dan 

cukup cahaya matahari.

2. Rumah tanaman sebaiknya ditempatkan dengan bedengan atau meja tanam 

arah utara-selatan untuk mengurangi penaungan oleh bangunan tanaman itu 

sendiri.

3. Rumah tanaman yang digabung dengan rumah tanaman lainnya sebaiknya 

dibangun arah Utara-Selatan agar penyinarannya merata sepanjang hari.

4. Lokasi rumah tanaman harus memiliki drainase yang baik.

5. Harus tersedia air irigasi.

6. Terlindung dari angin yang berlebihan.

Prinsip dalam merancang greenhouse juga perlu diperhatikan, karena terdapat 

standar yang diperlukan dalam bangunan greenhouse. Berikut ini standar yang telah 

ditentukan SNI 7604-2010 mengenai bangunan greenhouse:

1. Syarat luas lantai Bedengan atau meja tanam (benches)

Bedengan atau meja tanam sebaiknya mempunyai lebar 1.8 m apabila 

digunakan untuk jalan masuk dari dua sisi, dan sebaiknya memiliki lebar 

maksimum 0.9 m apabila hanya dapat dicapai dari satu sisi. Celah udara 

yang diberikan kira-kira 160 mm harus dibiarkan antara sisi dinding dan 

bedengan atau meja tanam.

2. Jalan Setapak

Apabila jalan setapak hanya digunakan sebagai tempat untuk berdiri ketika 

mengurusi bedangan, maka suatu gang dengan lebar minimum 0.3 m harus 

disediakan untuk tanaman berbuah bulat (determinate) dan minimum 0.8 m 

Sumber: SNI 7604-2010, Agustus 2015.

Aspek-aspek k yyang perlu diperhatikan dalam merancacang greenhouse adalah 

lokasi, topogrgrafi, tata letak, orienentaasii ddanan ffasasili ititasa pendukung. SySyarat lokasi adalah 

hal utammaa yang perluu dipiperrhah tikaann dadalalam m memerarancncanang g grgreeeenhouse, beririkuk t ini adalah 

syarraat lokasi yayangng dianjurkan::

1. RuRumamahh tanamaman (greenhouse(( )e harus ditempatkakan n di lahanan yyanang terbukuka dan 

cucukukup cacahhaya matahari.

2.2. Rumamah tanaman sebaiknya ditempatkan dengan bedengaan n atauau mmejeja tanaam m

arraah utara-selatan untuk mengurangi penaungan oleh bangununan tananamaman ituu 

ssendiri.

3. Rumah tanaman yang digabung dengan rumah tanaman lainnyya sebaiknnyaya 

dibangun arah Utara-Selatan agar penyinarannya merata sepanjjang hariri.

4. Lokasi rumah tanaman harus memiliki drainase yang baik.

5. Harus teersrsedediia air irigasii.

6. Terlindung dari angin yang bbere leebibihan.

Prinsip dalam merancang greenhouse juga perlu diperhatikan, karennaa teerdrdapapat 

ststanandadarr yayangng ddipiperlulukakann dadalalamm babangngunan grgreeeenhnhouousese.. BeBeririkukut iini stanandadarr yayangng tteelah 

diditeentntuku an SNI 77606044-2201010 mmene genaaii babangngunann grgreeeenhhouousese::

11. SySyarat lluauass llantai Bedengaan n atau mmejeja tanam (benchehess))

Bedengan atau meja tannaam sebaiknknya mempunyai lebar 1.8 m apabila 

digunakan untuk jalan mamasuk dari ddua sisi, dan sebaiknya memiliki lebar 

maksimum 0.9 m apabila hhanya ddaapat dicapai dari satu sisi. Celah udara 

yang diberikan kira-kira 1600 mmm harus dibiarkan antara sisi dinding dan 

bedengan atau meja tanam.
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untuk tanaman berbuah tidak bulat/lonjong (indeterminate). Lebar jalan 

harus diatur apabila mesin akan digunakan, rumah tanaman berukuran lebih 

besar sering memiliki gang/lorong 0.6 m-0.9 m dan 1.2 m-1.8 m gang 

primer. Apabila disediakan gerobak sebaiknya disediakan gang dengan 

lebar 1.2 m dan ramp untuk memudahkan akses keluar masuk greenhouse.

Panjang maksimum greenhouse sebaiknya 50 m untuk distribusi udara yang 

bagus.

3. Tinggi Rumah Tanaman (greenhouse)

Tinggi tepian atap untuk segitiga (gable) minimum 1.7 m dengan tinggi atap 

segitiga minimum 2.4 m. Selain itu tinggi tepian atap dan atap bubungan 

(roof pitch) akan menentukan tinggu bangunan bagian tengah. Tinggi 

bangunan harus sama dengan tinggi bangunan bagian tengah, tinggi 

bangunan harus sama dengan tinggi tepian atap ditambah ¼ lebar bangunan. 

Tinggi talang air 2.8 m-3 m untuk rumah tanaman dengan banyak atap (multi 

span) untuk memberi keleluasaan mesin bergerak. Tinggi rumah dalam area 

jalan harus minimum 2 m. Untuk tanaman dengan tinggi 2 m maka tinggi 

tepian atap harus 2.1 m.

4. Pondasi

Pondasi harus dirancang kuat menahan beban ke atas, penggulingan, dan 

penurunan beban ke bawah. Untuk greenhouse permanen pondasi harus 

terbuat dari bahan yang awet dan kuat, dan harus diperlebar dengan 

kedalaman minimum 0.45 m. Pondasi permanen harus disiapkan untuk 

material berupa kaca dan plastik berat. Rumah tanaman yang ditutup dengan 

polyethylene biasanya tidak memerlukan pondasi yang kuat. Tetapi tiang 

pendukung harus diatur pada pijakan kaki beton. Untuk dinding, tinggi tiang 

samping dan pilar sebaiknya 0.30-3 m. Untuk rumah tanaman yang terbuat 

dari kayu maka dinding beton yang diperkuat pada bagian bawah dengan 

tinggi 0.4 harus dipersiapkan sebagai pendukung bangunan. 

5. Rangka dan Penutup

Rangka harus mampu menahan beban jeruji pembawa hingga 25 kg/m2. 

Rangka harus mampu menahan tiupan angin maksimum 250 km/jam. 

Terdapat 3 material rangka yang biasa digunakan yaitu: baja, kayu, 

lebar 1.2 m dan rampp uuntnt kuk memuddahahkakan akses keluar masuk greenhouse.

Panjang maksimimum greenhouse sebaiknya 500 mm untuk distribusi udara yang 

bagus.

3. Tingngggi Rumah Tanamann ((grgreeenhhouousese(( )ee

TTinggi tepian aatapap uuntuk segitiga (gable))(( mmininimimumum 1.7 m dengagan n tinggi atap

segititigaga mminimum 22 4.4 m. Selain itu tiinggggii tepian ataap p dad n atap bbubungan

((roroofof pitch)) akan menentukan tinggu bangunaan n bagigianan tteengag h. TTinggi

babangunnaan harus sama dengan tinggi bangunan bagagian tetengngahah, tingnggi 

bangngunan harus sama dengan tinggi tepian atap ditambah ¼¼ lebarar bbana gunann. 

TiTinggi talang air 2.8 m-3 m untuk rumah tanaman dengan bannyay k atatapp ((mum ltii 

sspan) untuk memberi keleluasaan mesin bergerak. Tinggi rumaah dalalamam areeaa

jalan harus minimum 2 m. Untuk tanaman dengan tinggi 2 m maka tinggggi

tepian atap harus 2.1 m.

4. Pondasi

Pondassi i haharuruss didirarancncanang g kukuat menenahahanan bbebebanan kkee atatasas, penggulingan, dadann 

penurunan beban ke bawah. UnUntuk greenhouse permanen pondasii hhararuus 

terbuat dari bahan yang awet dan kuat, dan harus diperleebabar dedengngan 

kekedadalalamamann mimininimumumm 0.0.4545 mm. PoPondndasasii pepermmananenen hhararusus ddisisiaiapkpkanan uunntuk 

mamateteririalal bbereruppa a kakaca ddanan pplasttikik bberat. . RuRumahh tatanamamann yayangng ddititututupup ddengan 

poolylyetethyhyllene biasanya tidakak memeerlukan pondasi yangng kkuauatt. Tetapi tiang

pendukung harus diatur paada pijakan kaki beton. Untuk dinding, tinggi tiang 

samping dan pilar sebaiknnya 0.30-3 m. Untuk rumah tanaman yang terbuat

dari kayu maka dinding beteton yanng diperkuat pada bagian bawah dengan 

tinggi 0.4 harus dipersiapkan sebabagai pendukung bangunan. 

5 Rangka dan Penutup
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aluminium. Selain rangka yang harus kuat,  terdapat standar yang digunakan 

untuk material penutup greenhouse yaitu: penutup harus cukup terang untuk 

meneruskan cahaya secara optimal, bersifat awet dan ekonomis,  menahan 

beban berat dari tiupan angin hingga 150 km/jam dan harus dipasang secara 

erat.

Berikut ini adalah material penutup atap yang merupakan standar SNI yang 

biasa digunakan untuk bangunan greenhouse yaitu: 

1. Kaca : dapat meneruskan cahaya paling bagus. 

2. Plastik polyethylene : melindungi atap dengan bagus dari hujan, harga 

murah, dan memerlukan sedikit komponen struktural. Tebal bahan penutup 

ini minimum harus 130μm. 

3. Serat kaca (fiberglass) : bersifat awet, kaku, dan tersedia dalam berbagai 

tingkat penerusan cahaya. 

4. Plastik gelombang lembaran : perlindungan yang baik dari hujan, penerusan 

cahaya yang lebih bagus, plastik jenis ini memiliki harga, biaya perawatan, 

dan pemasangan tinggi. 

5. Kasa (screen) : kasa biasa digunakan untuk peneduhan, perlindungan dari 

dahan/ranting yang jatuh, tapi tidak bisa melindungi dari hujan. Kasa 

memiliki harga, biaya pemasangan, biaya perawatan yang rendah. 

Greenhouse juga memiliki beberapa tipe struktur yang akan mempengaruhi 

bentuk desain, berikut ini beberapa tipe struktur greenhouse:

1. Quonset

Tergolong dalam tipe greenhouse yang mudah dibangun, biaya minimal yaitu 

dengan struktur sederhana yang menyerupai terowongan saja. Frame pada 

greenhouse ini dibuat dari pipa plastik dengan grade yang bervariasi, mulai dari 

jenis electrical conduit sampai jenis ½ inch schedule 40 pipa PVC, yang 

disesuaikan dengan lebar greenhouse. Tipe greenhouse ini cocok untuk amatir dan 

penghobi berkebun yang ingin menanam sayur mayur atau buah dengan ukuran 

kecil. 

erat.

Berikut ini adalahah material penutup atap yang memerur pakan standar SNI yang 

biasa digunakan n untuk bangunanan greenhouse yaitu: 

1. Kaacca : dapat mmennere uskan n cacahahayaa ppaalining g babagugus. 

2.. PPlastik ppolyeththylylenene : melindungi atap dedengngana  baggus dari huhujan, harga 

muurarah,h, ddana  memererlulukkan sedikit komponenn sstrt uktural.l. TTebebala  bahann ppenutup 

ininii miminimuumm harus 130μm. 

3.3. SeSerat kakaca (fiberglass(( ) : bersifat awet, kaku, dan terseedid a dadalalamm berbagagai 

tinggkkat penerusan cahaya. 

4. PlPlastik gelombang lembaran : perlindungan yang baik dari hujujan, pepenenerurusann

ccahaya yang lebih bagus, plastik jenis ini memiliki harga, biayya pererawawata ann,

dan pemasangan tinggi. 

5.. Kasa (screen) : kasa biasa digunakan untuk peneduhan, perlinddunganan darri

dahan/ranting yay ngng jjatuh, tapi tidak bisisaa melindungi dari huhujajan. Kasasaa 

memiliikiki hharga, bibiaya pepemamasas ngann, , bibiayaya perawattan yang rendah. 

Greenhouse juga memiliki beberarapa tipe struktur yang akan mempengngararuhuhi

bebentn ukuk ddesain, berikut ini beberapa tipe struktur greenhouse:

1.1 QuQuononsesett

TeTergrgololonong g dadallam m titipe greenhnhouse yang mmudah ddibibana guun,n, bbiaiayaya mmininimmal yaitu 

dengan strt kuktur sederhana yangg menyeyerupai terowongan s jaja. Frame pada

greenhouse ini dibuat dari pipa plastik denngan grade yang bervariasi, mulai dari

jenis electrical conduit sampaii jenis ½ inch schedule 40 pipa PVC, yang 

disesuaikan dengan lebar greenhouuses . Tipepe greenhouse ini cocok untuk amatir dan 

penghobi berkebun yang ingin menaanamam sayur mayur atau buah dengan ukuran 

kecil
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Gambar 2.13 Struktur Greenhouse Quonset.
Sumber: http://www.islandgrower.com/images/Thermolator-1.gif, September 2015.

2. Gothic

Banyak ditemui dengan kerangka kayu yang dilapisi panel-panel polikarbonat 

atau fiberglass yang fleksibel. Sisi-sisi pada greenhouse ini melengkung dan 

bubungan atap yang cukup tinggi jika dibandingkan greenhouse jenis quonset. 

Greenhouse ini menyajikan area yang lebih luas untuk ditanami, selain itu 

greenhouse ini bisa langsung berdiri di atas tanah, atau berdiri di atas alas beton 

(concrete slab). Keseluruhan bangunan cenderung terlihat setengah lingkaran. 

Untuk atapnya, bisa digunakan bahan polikarbonat atau fiberglass. Dan terakhir 

menambahkan sliding door sebagai area masuk sekaligus area ventilasi dalam 

ruangan serta dapat menambahkan alat pengatur suhu untuk menjaga stabilitas suhu 

di dalam bangunan greenhouse ini. 

Gambar 2.14 Struktur Greenhouse Gothic.
Sumber: http://newfarm.rodaleinstitute.org/features/2005/0305/gh2/images/gothic.jpg,

September 2015.

Gambara 22.133 Sttruruktk urur GrGreeenhnhouse Quonset.
Sumber: httpp:/: /wwwww.islandgdgroowewer.com/m imimagageses/T/Thehermrmolo ator-1.gif, Septptember 2015ff .

2. Gooththicic

BaB nynyakak dditemmuui dengan kerangka kayu yang dilapisi papanel-paanenel l popolikarbrbonat 

atau ffibbeerglasass yang fleksibel. Sisi-sisi pada greenhouse inni i melelengngkuk ng ddan 

buububungan atap yang cukup tinggi jika dibandingkan greenhousese jeniniss ququono sett. 

GrGreeeenhououse ini menyajikan area yang lebih luas untuk ditanammi, seselalainin itu 

grgreee nhoouse ini bisa langsung berdiri di atas tanah, atau berdiri di atatas allasas bbetonon 

(concrrete slab). Keseluruhan bangunan cenderung terlihat setengahh lingkarrann. 

UnU tukk atapnya, bisa digunakan bahan polikarbonat atau fiberglass. DDan teerrakhiir 

menaammbahkan slidinngg dodooror sesebagai area masasukuk ssekekalaliggus area ventntililasi dalalamm

ruangan serta dapat menambahkak n n alalat penenggatur suhu untuk menjaga stabilitas susuhuhu

didi dalam bangunan greenhouse ini. 

Gambar 2.114 Sttruktur Greenhouse Gothic.
Sumber: http://newfarm.rodaleinstititutute.org/features/2005/0305/gh2/images/gothic.jpg,

SeS ptember 2015
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3. A-frame dan Post truss

Greenhouse dengan konstruksi ini memiliki kerangka yang menyerupai huruf 

A (A-frame) atau sering disebut gable truss merupakan konstruksi yang mudah 

dibangun. Namun konstruksi jenis ini membutuhkan bahan bangunan lebih banyak 

daripada jenis konstruksi lainnya. Selain itu jenis konstruksi ini lebih banyak 

menghalangi cahaya yang menuju ke tanaman (Hariadi, 2007)

Gambar 2.15 Struktur Greenhouse A-frame.
Sumber: http://www.vermonttimberworks.com/ , September 2015.

4. Rigid Frame

Greenhouse dengan struktur yang kaku dan fixed memerlukan pengerjaan oleh 

kontraktor dan tukang berpengalaman. Bangunan ini sudah bukan lagi bangunan 

semi permanen, melainkan bangunan permanen. Strukturnya sudah menyerupai 

bangunan utuh, dengan pondasi dari semen. Dinding- dinding vertikal disekitar 

bangunan, hingga kasau (rafter). Perlu ditambahkan instalasi listrik dan pipa untuk 

mengontrol kelembaban, cahaya, ventilasi dan suhu udara. Bagian luarnya dibuat 

dari kaca, fiberglass, plastik yang tebal, atau panel-panel polikarbonat. Greenhouse

ini cocok digunakan untuk budidaya tanaman atau menanam tanaman yang 

berbuah/ bisa diunduh setiap saat.

daripada jenis konstruksi laininnynya. Selain itituu jej nis konstruksi ini lebih banyak 

menghalangi cahaya yyanang menuju ke tanaman (Hariadidi, , 2007)

Gambar 2.15 Struktur Greenhouse A-frame.
Sumber: http://www.vermonttimberworks.com/ , September 20115.

4. Rigid FrFramame

Greenhouse dengan struktur yangng kkakaku dan fixed memerlukan pengerjaann ololeeh 

kokontntrar ktor dan tukang berpengalaman. Bangunan ini sudah bukan lagi bbanngugunan n 

sesemimi pperermamanenen,n, mmelelaiainknkanan bbanangugunan n peermrmananenen. StStruruktktururnynya a susudadahh memenynyereruupai 

babangngununan utuh,, ddenenggan popondndasa i daariri ssememen. DiDindndini g- didindnding vertikkalal ddisisekitar 

banguunanan,n, hinggggaa kkasau (rafter). PPerlu ditamambahkan instalalasisi llisistrik ddanan pipa untuk 

mengontrol kelembaban, cahaya,, ventilasi ddan suhu udara. Bagian luarnya dibuat 

dari kaca, fiberglass, plastik yangg tebal, atau u panel-panel polikarbonat. Greenhouse

ini cocok digunakan untuk budididaya taanaman atau menanam tanaman yang 

berbuah/ bisa diunduh setiap saat.
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Gambar 2.16 Struktur Greenhouse Rigid Frame.
Sumber: http://i.ehow.com/, September 2015.

2.4. Studi Kasus Resor dan Agrowisata

Bangunan resor dengan penggabungan agrowisata merupakan salah satu upaya 

untuk menghadirkan suasana yang dekat dengan alam. Pada tabel di bawah ini 

terdapat contoh bangunan resor dan agrowisata yang telah terbangun yaitu: 

Kusuma Agrowisata
Tabel 2.2 Deskripsi Bangunan Kusuma Agrowisata.

Judul Penjelasan

Lokasi Jalan Abdul Gani Atas, Abtu Malang

Fungsi Berfungsi sebagai bangunan hotel dengan fasilitas

perkebunan yang menyediakan layanan wisata petik di 

kebun apel, jeruk, jambu merah, buah naga, stroberi dan 

sayur hidroponik bebas pestisida

Konsep dan 

Aplikasi Penekanan 

Desain

Kusuma Agrowisata merupakan bangunan hotel dan 

perkebunan yang saling terintegrasi, sehingga perkebunan 

merupakan fasilitas utama yang di sediakan untuk 

pengunjung. Selain adanya perkebunan, terdapat pula 

pabrik pengolahan apel yang merupakan hasil utama dari 

perkebunan ini. Desain bangunan di hotel ini adalah desain 

bangunan modern yang memberikan view dan akses 

menuju perkebunan secara langsung.

Fasade dan Massa 

Bangunan

Hotel Kusuma Agrowisata ini memiliki 151 kamar, dengan 

desain hotel yang modern. Selain adanya hotel terdapat 

pula fasilitas lain seperti wisata outbound, perkebunan dan 

Gambarr 2.16 Struktur Greenhouse Rigid d FrFrame.
Sumberer: httpp://i.ehow.com/m , September 201515.

2.4. Sttuudi Kasus Resosorr dadan Agrowisata

Bangununanan rresesor dengagann penggabungan agrowwisisata a meruupapakakan n salah saatut  upaya 

uuntuk memengnghahadirkkanan suasana yang dekat dengan alam. PPada tatabebell dii bawaha  ini 

terdapapatat ccontoohh bangunan resor dan agrowisata yang telah terbabangunun yyaiaittu:

KuK summa Agrowisata
Tabel 2.2 Deskripsi Bangunan Kusuma Agrowisata.

JuJ duull Penjelasan

Lokkasi Jalan Abdul Gani Atas, Abtu Malang

Funngsi Berfungsi sebagai bangunan hotel denggan fafasilitatas

pppep rkebunan yang menyyediakan layanan wiisaatata petikik dd

kekebubunn apapele , jeruuk,k, jjamambubu mmererahah, bubuaha  naga, stroberri i dadan

sayur hidroppono ik bebas pestisida

KoKonsnsepep dan 

ApAplilikakasisi PPenenekekanananan 

DeDesasainin

Kusuma Agrowisata merupakan bangunnanan hohotetell dan

peperkrkebebununanan yyanang g sasalilingng ttere inintetegrgrasasi,i, ssehehininggggaa peperkrkebebunan

meruupapakan fafasilitatass utammaa yaangng ddii sesedidiakakaan untuk

pengunjuung. Seellain adanya perkebbununanan, terdapat pula

pabrik pengolahann apel yang merupakan hasil utama dar

perkebuunan ini. DeDesain bangunan di hotel ini adalah desain

bangunann modeern yang memberikan view dan akse

menuju perrkebbunan secara langsung.

Fasade dan Massa Hotel Kusuma Agrowisata ini memiliki 151 kamar dengan
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pabrik pengolahan apel yang saling berintergrasi di dalam 

satu kawasan.

Gambar Bangunan

Sumber: http://www.eastjava.com/hotel/kusuma/, September 2015.

Rollas Hotel dan Resor
Tabel 2.3 Deskripsi Bangunan Rollas Hotel dan Resor.

Judul Penjelasan

Lokasi Wisata Kebun Wonosari, Jl Joyo Marto, Malang

Fungsi Bangunan resor dan perkebunan serta pabrik pengolahan 

teh

Konsep dan 

Aplikasi Penekanan 

Desain

Bangunan resor ini terletak di tengah area perkebunan teh 

sehingga view yang ditawarkan adalah perkebunan teh. 

Resor ini juga memberikan akses untuk mengelilingi 

perkebunan teh dan pengunjung dapat melihat pemrosesan 

teh.

Kusuma Agrowisata

Sumber: hthttptp://wwwwww.eastjava.com/hotel/kusuma/, September 20201515.

Rollas Hotel dan Resor
Tabel 2.3 Deskripsi Bangunan Rollas Hotel dan Resor.

JuJ dudull PePenjnjelelasasanan

LoLokakasisi Wisatata Kebbun Wononosari, Jll JoJoyoy MMarartoto, MaMalalangng

Fungsi Bangunanan resorr ddan perkebunan serta pabrik pengolahan

teh

Konsep dan 

Aplikasi Penekanan 

Desain

Bangunnana  resor inni terletak di tengah area perkebunan teh

sehingga view yyang ditawarkan adalah perkebunan teh

Resor ini jujugga memberikan akses untuk mengeliling

perkeb nan teh dan peng nj ng dapat melihat pemrosesan
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Fasade dan Massa 

Bangunan

Fasade bangunan resor ini adalah modern tropis, dan 

terdapat satu massa bangunan utama yang berfungsi 

sebagai bangunan hotel dan terdapat bangunan lain yang 

berfungsi sebagai area cottage

Gambar Bangunan

Sumber: http://www.bumn.go.id/ptpn12/berita/6431/Nuansa.Kebun.Teh.di.Rollaas.Hotel..Resort 

Oktober 2015.

Walini Resor
Tabel 2.4 Deskripsi Bangunan Walini Resor.

Judul Penjelasan

Lokasi Rancabali, Jawa Barat Indonesia

Rollas Hotel dan Resor

Fasade bangunan resor inini adalah modern tropis, dan

terdappat satu massa bangunan uutama yang berfungs

sebagaai babangngununanan hototelel ddan terdapat babangn unan lain yang

beb rfungsi sebagai area coottttagagee

GGambar BBananggunan

Sumber: http://www.bumn.go.id/ptpn12/b/berita/a/66431/Nuansa.Kebun.Teh.di.Rollaas.Hotel..Resort 

Oktober 2015.

Rollas HHototele  dan RResesoror
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Fungsi Bangunan resor yang memiliki akses menuju perkebunan 

teh dan hutan damar.

Konsep dan Aplikasi

Penekanan Desain

Bangunan resor ini terletak di antara perkebunan teh dan 

hutan damar, sehingga konsep yang ditawarkan adalah 

arsitektur tradisional daerah setempat dan menawarkan 

view perkebunan teh dan hutan damar

Fasade dan Massa 

Bangunan

Arsitektur yang di tonjolkan pada bangunan resor ini 

adalah arsitektur tradisional. Terdapat 2 jenis cottage pada 

bangunan ini yaitu cottage cemara dan cottage ciwalini. 

Cottage cemara menawarkan view hutan damar dan 

cottage ciwalini menawarkan view kebun teh.

Gambar Bangunan

Sumber: http://www.rancawalini.com/, Oktober 2015.

.

 

Walini Resor

arsiitetektktur tradisionnalal daerah setempat dan menawarkan

view perkebunan teh dan huutatan damar

Fasade dann MMassa 

Bangunnaan

Arsiteektur yang di tonjolkan padada a bangunan resor in

adalahh arsr ittekektutur r trtradadisi ioionan l. Terdapat 2 2 jejenis cottage pada

bab ngunan ini yaitu cotttagagee cecemara dan cottttage ciwalini

CoCottttage cemara mennawawarkan viviewew huh tan dadamar dan

cottage ciwalini menawarkan viviewe keebubun n teteh.h.

Gaambmbar Banangunan Walini Resor


